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MOTTO 

 

 مَنْ عَرَفَ نفَْسَهُ فقَدَْ عَرَفَ رَبَّه 

"Barang siapa yang mengenal dirinya, sungguh ia telah mengenal 

Tuhannya." 

 

(Yahya bin Muadz Ar-Razi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama 

serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

 

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Catatan: Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya adalah 

sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah A a ا َ

 kasrah I i ا َ

 dhammah U u ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya ai a dan i يَ 
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 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

Contoh : 

ََ  kaifa  bukan  kayfa : ك يْف 

َ  haula  bukan   hawla : ه وْل 

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ََ  alif lam)ال

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

َ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لْش مْس 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsalah : ا لْف لْس ل ة َ

د َ  al-bilādu : ا لْب لَ 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

اَََ و  َ  fathahَdan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ي  َ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  dhammah dan ya ū u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan 

dalam font semua sistem operasi. 
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Contoh : 

اتَ   mâta : م 

ى م   ramâ : ر 

وْتَ   yamûtu : ي م 

 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ا لْْ طْف الَ  ةَ  وْض   rauḍah al-aṭfâl : ر 

ل ة َ الْف اض  يْن ةَ  د   al-madânah al-fâḍilah : ا لْم 

ة َ كْم   al-hikmah : ا لْح 

 

6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan tanda tasydid (  ََ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّن اَ  rabbanâ:َ ر 

يْن اَ  najjaânâ : ن ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : ن ع  

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ََىbertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىَ   .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 
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Contoh : 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘:َ ع ل يَ 

يَ  س   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah 

terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh : 

وْنَ  ر   ta’murūna : ت امْ 

 ’al-nau : ا لْن وْءَ 

 syai’un : ش يْءَ 

رْتَ   umirtu : ا م 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata 

hadis, sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah kata Al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, namun 

dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu Al-

Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika 

merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh : 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 
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9. Lafz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah.  

Contoh : 

َالله يْن   dînullah   د 

 billâh   ب الله

 Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh : 

ة َالله َ حْم   hum fî rahmatillâh ه مَْف يَْر 

 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  
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ABSTRAK 

 Eksistensi Tuhan merupakan persoalan yang fundamental bagi manusia. 

Keyakinan adanya Tuhan adalah fitrah manusia yang tidak dapat disangkal. Iman 

kepada Tuhan telah tertanam dalam otak manusia. Tidak jarang seorang yang 

mengaku ateis sekalipun menyebut Tuhan dalam kondisi tertentu. Eksistensi-Nya 

dapat dinalar melalui argumen kosmologis, ontologis dan teleogis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan serta fokus membahas eksistensi tuhan dalam 

“Buku Suwung Ajaran Rahasia Leluhur Jawa” karya Setyo Hajar Dewantoro, 

dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Adapun Suwung yang 

bermakna kosong adalah realitas terdalam kehidupan, sumber penciptaan yang 

tenteram damai sepenuhnya melampaui suka duka, sunyi dari gejolak emosi. Setyo 

Hajar Dewantara memahami Tuhan sebagai Suwung, Kemahasadaran dan 

Kemahakuasaan dalam bentuk kekosongan yang memangku dan meliputi seluruh 

keberadaan (suwung hamengku ana). Penelitian ini menjawab dua rumusan 

masalah. Pertama, bagaimana Hakikat Tuhan Menurut Setyo Hajar Dewantoro. 

Kedua, bagaimana eksistensi Tuhan menurut Setyo Hajar Dewantoro dalam buku 

“Suwung Ajaran Rahasia Leluhur Jawa”. Hasilnya, pemikiran Setyo Hajar  

Dewantoro mengandung tendensi unsur Teologis Apologetik yang berupa, 

pertama:  hakikat Tuhan dalam pemikiran Setyo Hajar  Dewantara  diartikan 

sebagai entitas yang memiliki otoritas absolut dalam mengatur dan  mengadakan 

alam semesta. Tuhan mengejawantah dalam beberapa pribadi. Kemudian kedua, 

entitas Tuhan diakses oleh kawula atau hamba dalam jalan spiritual yang  bersifat 

suwung (Tuhan sebagai tujuan akhir manusia: sangkan paraning dumadi). Konsep 

suwung merupakan sebuah konsep kekosongan absolut yang melingkupi semesta 

sehingga wujud Tuhan tidak dapat diabtraksikan secara konkret, karena Tuhan 

memiliki sifat tan kena kinaya ngapa. Kemudian, Eksistensi Tuhan dalam 

pemikiran Setyo Hajar Dewantara mengandung spirit pembuktian atas keberadaan 

Tuhan. Meliputi argumen ontologis, kosmologis dan teleologis. Ketiganya dapat 

dilihat dari konsepsi Tuhan sebagai Sang Suwung sumber segala yang ada, Akarya 

jagat, dan Pluntar kahuripan. 

Kata Kunci: Tuhan, Eksistensi, Setyo Hajar Dewantara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Manusia adalah makhluk yang bertanya. Ia selalu bertanya, apapun 

yang berhadapan dengannya dipertanyakannya. Manusia adalah mahluk yang 

tidak pernah sampai. Tidak ada pengetahuan yang bisa membuatnya berhenti 

untuk bertanya.1 Manusia pada umumnya tidak menyangkal bahwa 

eksistensinya di dunia ini tidak terlepas dari campur tangan Tuhan, Maha 

Pencipta yang membuatnya ada. Dalam sejarah peradaban manusia, 

perkembangan kepercayaan atau keyakinan spiritual memiliki hubungan yang 

tidak terpisahkan dengan hadirnya suatu kekuatan besar, walaupun tidak 

tampak namun kekuatan tersebut memiliki dampak yang mempengaruhi 

kehidupan manusia. 

  Manusia merupakan mahluk yang istimewa, jiwa kemanusiaanya 

mempunyai akal karunia ilahi, yang membuatnya serumpun dengan Tuhan 

dan ikut ambil bagian dalam hakikat keilahian. Kapasitas akal manusia yang 

ilahiah ini meletakannya dalam posisi yang lebih tinggi dari pada tumbuhan 

dan hewan.2 Seiring berjalannya waktu disertai perkembangan zaman, 

sebagian manusia mulai mempertanyakan eksistensi Tuhannya. Manusia telah 

lama menyembah Tuhan dalam pelbagai bentuk, dan filsafat dimanapun 

tertarik untuk memikirkan Tuhan itu dari pelbagai sudut. Tetapi sekarang di 

abad ke-21, hal Tuhan lebih mendesak. Karena dalam 300 tahun terakhir 

terjadi suatu perkembangan yang baru dalam sejarah umat manusia, 

kepercayaan akan Tuhan bukan lagi barang tentu.3 

  Timbulnya tuntutan-tuntutan yang menghendaki bukti adanya 

Tuhan, disebabkan pernyataan adanya Tuhan tidak jelas atau masih samar. 

Kiranya ada alasan-alasan untuk percaya Tuhan tidak bereksistensi atau lebih 

tepat Tuhan tidak ada. Namun demikian, orang tetap merasa bahagia, bila ada 

 
1 Franz Magnis Suseno, Menalar Tuhan, Yogyakarta: Kanisius, 2015, h. 17. 
2 Karen Armstrong, Sejarah Tuhan terj, Bandung: Mizan , 2001, h. 70. 
3 Karen Armstrong, Sejarah Tuhan terj, Bandung: Mizan , 2001, h. 19. 
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yang mengatakan bahwa seseorang telah membuktikan secara pasti Tuhan itu 

ada, khususnya bila orang yang mengatakan adalah seorang ilmuwan atau 

yang mendasarkan buktinya pada ilmu pengetahuan.4 

  Pengetahuan tentang Tuhan datang atau terjadi dari pengetahuan 

tentang sifat-sifat-Nya, satu daripada sifat-Nya ialah adanya Tuhan. 

Mengetahui adanya Tuhan oleh karena melihat kekuasaan-Nya, ialah 

kenyataan-kenyataan yang diadakan oleh-Nya, yaitu keadaan di dalam dunia 

yang diciptakan, langit dan dunia serta semua isinya.5  

  Para fiilosof meilaluii peindeikatan iinduktiif meingeimukakan 

argumeintasii untuk meinunjukan buktii keibeinaran keibeiradaan Tuhan seicara 

rasiional yaknii seibagaii beiriikut: Argumein Ontologiis, argumeintasii iinii 

diikeimukakan oleih Anseilmus (1033-1109), Deiscrateis (1596-1650), Samueil 

Clarkei dan beibeirapa fiilsuf laiin. Adanya peindapat bahwa manusiia meimpunyaii 

iidei teintang adanya suatu keibeiradaan yang seimpurna seicara mutlak. Bahwa 

keibeiradaan adalah suatu darii siifat keiseimpurnaan, dan bahwa seibab iitu suatu 

keibeiradaan yang seimpurna mutlak harus ada. 6 Argumeintasii Kosmologii, 

argumein iinii meingeimukakan bahwa seigala seisuatu meinjadii ada kareina ada 

yang meinyeibabkan. Deingan deimiikiian alam seimeista iinii meinjadii ada kareina 

ada peinyeibab yang tiidak teirbatas. Argumeintasii iinii meinyodorkan konseip 

keibeiradaan Tuhan seibagaii peinyeibab yang tiidak teirbatas iitu.7 Argumeintasii 

Teileiologiis, meinurut Thomas Aquiinas (1225-1274), adanya keinyataan dalam 

alam seimeista meinunjukan suatu siisteim atau tatanan yang teiratur dan 

beirmakna, keinyataan adanya siisteim dalam alam seimeista yang teiratur dan 

beirmakna meirupakan peinjeilasan yang teirbaiik untuk keiharusan adanya 

deisaiineir alam seimeista, konklusiinya, alam seimeista yang teiratur meirupakan 

hasiil deisaiin sang peinciipta, deisaiineir yang Agung (Tuhan).8 Argumeintasii 

Moral, argumein iinii meirupakan gagasan Iimmanueil Kant, yang meingatakan 

 
4 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004, h. 443. 
5 A. Saboe, Pendekatan Ilmiah Tentang Eksistensi Tuhan dan Makhluk Ciptaan-Nya, 

Bandung: Pustaka, 1983, h. 57-58. 
6 Magdalena Pranata Santoso, Filsafat Agama, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, h. 12-13. 
7 Magdalena Pranata Santoso, Filsafat Agama, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, h. 14. 
8 Magdalena Pranata Santoso, Filsafat Agama, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, h. 15. 
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bahwa dalam diirii manusiia ada suatu keisadaran moral yang meindorong 

manusiia untuk meinaatiinya. Iinii adalah satu kateigorii iimpeiratiif yang meinunjuk 

pada satu keibeiradaan yang teirtiinggii yang meimbeiriikan hukum moral dan hak 

mutlak.9 

  Keimudiian dalam peirspeiktiif Iislam, diikeinal deingan adanya seibuah 

konseip fundameintal yaiitu Tauhiid, suatu konseip seintral yang beiriisii ajaran 

bahwa Tuhan adalah pusat darii seigala seisuatu dan bahwa manusiia harus 

meingabdiikan diirii seipeinuhnya keipada Nya, peingabdiian iiniilah yang meinjadii 

kuncii darii seiluruh ajaran Iislam, deingan kata laiin seiluruh keihiidupan beirpusat 

keipada Tuhan.10 

  Seipeirtii dalam QS. Al-A’raf ayat 45 yang artiinya: “Seisungguhnya 

Tuhan kamu iialah Allah yang teilah meinciiptakan langiit dan bumii dalam einam 

masa, lalu Diia beirseimayam dii atas ‘Arsy Diia meinutupkan malam keipada 

siiang yang meingiikutiinya deingan ceipat, dan (diiciiptakan-Nya pula) mataharii, 

bulan, dan biintang-biintang (masiing-masiing) tunduk keipada peiriintah-Nya. 

Iingatlah meinciiptakan dan meimeiriintah hanyalah hak Allah. Maha sucii Allah, 

Tuhan seimeista alam”. Dan dalam QS. Yunus ayat 3 yang artiinya: 

“Seisungguhnya Tuhan kamu iialah Allah yang meinciiptakan langiit dan bumii 

dalam einam masa, keimudiian Diia beirseimayam dii atas ‘Arsy untuk meingatur 

seigala urusan. Tiiada seiorangpun yang akan meimbeirii syafa’at keicualii 

seisudah ada iiziin-Nya. (Dzat) yang deimiikiian iitulah Allah, Tuhan kamu, Maka 

seimbahlah Diia. Maka apakah kamu tiidak meingambiil peilajaran”. 

  Eiksiisteinsii Tuhan meimbutuhkan buktii-buktii yang biisa diitampung 

oleih nalar manusiia, Fazlur Rahman deingan meinjeilajahii ayat-ayat al-qur’an 

meineimukan bahwa walaupun al-qur’an meinyuguhkan buktii-buktii yang sangat 

rasiional deingan keiteiraturan alam seimeista. Al-qur’an tiidak meimbuktiikan 

eiksiisteinsii Tuhan teitapii meinunjukan cara untuk meingeinal Tuhan meilaluii alam 

seimeista yang ada.11 

 
9 Magdalena Pranata Santoso, Filsafat Agama, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, h. 16. 
10 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Bandung: Mizan, 1998, h. 228-229. 
11 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-qur’an, terj. Anas Mahyuddin, Bandung: Pustaka, 1996, 

h. 15. 
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  Urgeinsii keisadaran seipeirtii iitu seicara teiologiis dan fiilosofiis dapat 

meimbawa manusiia kei ranah peireinungan dan iintrospeiksii dalam meincapaii 

diimeinsii yang leibiih tiinggii akan keihadiirannya dii muka bumii. Keimudiian darii 

seikiian banyak probleimatiika teirkaiit peirsoalan Tuhan para ahlii pun tak heintii-

heintiinnya meineiliitii eiksiisteinsii Tuhan. Miisteirii Tuhan dan alam seimeista beiseirta 

keihiidupan dii dalamnya meirupakan suatu kajiian yang seilalu meinariik untuk dii 

kajii kareina Tuhan meiliiputii seigala hal yang ada dii seimeista iinii baiik iitu beisiifat 

seicara lahiiriiah maupun batiiniiah. 

  Meilaluii konseip peimiikiiran Seityo Hajar Deiwantoro yang meirupakan 

peilaku spiiriitual kiita akan diibawa keimbalii dan meingeinal keihiidupan leiluhur 

Jawa dalam meiliihat feinomeina-feinomeina yang teirkaiit meimbahas peirsoalan 

meingeinaii keituhanan seirta meinjawab peirtanyaan beinarkah Tuhan iitu ada, 

deingan meinyuguhkan konseip suwung yang merupakan satu kata yang meinjadii 

iintiisarii ajaran spiiriitual leiluhur Jawa. 

 Meinurutnya Suwung adalah keiadaan keitiika beilum ada apapun yang 

meimiiliikii diimeinsii ruang-waktu dan biisa diiiindra. Suwung adalah reialiitas 

keituhanan. Suwung adalah Tuhan dalam keiadaan yang seibeinarnya, reialiitas 

tanpa batasan ruang-waktu dan tanpa rupa. Dan keitiika seiseiorang meimasukii 

keisadaran iinii, leibur dalam keikosongan yang meinghiidupii dan meiliiputii seigeinap 

yang hiidup, jiiwa pun diiubah. Meinjadii jiiwa yang teinang, teintram dan damaii. 

Jiiwa yang tiidak teirjeibak diinamiika keihiidupan yang umumnya ramaii deingan 

ambiisii, obseisii, dan seigeinap konfliik yang diiakiibatkan oleihnya.12 

  Peirjalanan spiiriitual meimbawa peilakunya untuk seimakiin meingeirtii 

teintang miisteirii Tuhan dan alam seimeista. Apa yang diidapatkan manusiia saat 

meinyeilamii keinyataan diirii dan keinyataan yang meiliingkupiinya meilaluii 

beirbagaii teikniik meidiitasii akan meinggeinapii apa yang biisa diiiiungkap para 

iilmuan dii beirbagaii biidang. 

  Peijalan spiiriitual meinggunakan rasa atau keisadaran teirtiinggiinya 

yang dapat meimasukii diimeinsii spiiriit. Keisadarannya tiidak lagii diibatasii oleih 

 
12 Setyo Hajar Dewantoro, SUWUNG: Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, Tangerang: Javanica, 

2017, h. 31. 
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kiineirja otak yang meingolah masukan data darii panca iindra atau iinstrumein-

iinstrumein peirluasan panca iindra, seipeirtii miikroskop atau teileiskop, dan juga 

dapat meilampauii kiineirja otak yang meingungkapkan beirbagaii modeil 

keinyataan meilaluii peirhiitungan mateimatiis, deingan keisadaran seipeirtii iinii 

manusiia dapat meinyeilamii keinyataan jagat raya dalam diimeinsii yang paliing 

halus.13 

  Seityo Hajar Deiwantoro meimbeiriikan iidei atau gagasan teirkaiit deingan 

eiksiisteinsii Tuhan, diia meimbeiriikan buktii-buktii reialiitas Tuhan darii sudut 

pandangnya yang beirdasarkan rasiionaliitas-eimpiiriistiik yang tiidak beirteintangan 

deingan wahyu dan beirsiifat argumein kosmologii. Dalam konseip keituhanan, 

argumein kosmologii diiseibut juga deingan argumein seibab akiibat, yang tiimbul 

darii paham bahwa alam beirsiifat mungkiin, bukan beirsiifat wajiib dalam 

wujudnya. Deingan kata laiin, alam adalah akiibat dan seitiiap akiibat pastii ada 

seibab. Seibab alam leibiih wajiib darii pada akiibat. 

  Seipeirtii peindapat Al-Farabii keitiika meinjeilaskan meitafiisiika 

(keituhanan), meinggunakan peimiikiiran Ariistoteileis dan Neioplatomiismei. 

Menurut pandangan Aristotelles dan Neoplatonisme seibab peirtama seibagaii 

peinyeibab seigala yang ada, dalam peimbuktiian adanya Tuhan. Kemudian Al-

Farabii meinggunakan daliil wajiib al-wujud dan mumkiin al-wujud yang 

bermakna, bahwa seigala yang ada iinii hanya meimiiliikii dua keimungkiinan dan 

tiidak ada alteirnatiif yang keitiiga. Wajiib al-wujud adalah wujudnya tiidak boleih 

tiidak ada. Jiika wujud iitu tiidak ada, akan tiimbul keimustahiilan kareina wujud 

laiin untuk adanya teirgantung keipadanya. Iiniilah yang diiseibut deingan Tuhan. 

Adapun mumkiin al-wujud iialah seisuatu yang sama anatara beirwujud dan 

tiidaknya. Mumkiin al-wujud tiidak akan beirubah meinjadii wujud aktual tanpa 

adanya wujud yang meinguatkan, dan yang meinguatkan iitu bukan diiriinya, 

teitapii wajiib al-wujud.14 

 
13 Setyo Hajar Dewantoro, SUWUNG: Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, Tangerang: Javanica, 

2017, h. 32. 
14 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam, Bandung: CV Pustaka Setia, 2010, h. 88. 
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  Peirsoalan meincarii dan meinyeiliidiikii Tuhan teilah ada seimeinjak 

manusiia ada dii peirmukaan bumii iinii. Para ahlii meingeimukakan keisiimpulannya 

bahwa faham keituhanan bukan hanya suatu dogma beilaka, atau suatu 

keipeircayaan yang tiidak biisa diibuktiikan keibeinarannya meilaluii akal-piikiiran, 

meilaiinkan suatu keipeircayaan yang beirakar pada peingeitahuan yang beinar 

(seisuaii deingan obyeiknya) yang dapat diiujii meilaluii logiika akadeimii. Artiinya 

keituhanan adalah suatu keibeinaran yang logiis yang dapat diibuktiikan meilaluii 

kaiidah-kaiidah logiika.15 

  Dalam tradiisii iilmu keiiislaman tradiisiional, kajiian teintang Tuhan 

meirupakan obyeik peimbahasan yang sangat seiriius, teitapii juga sangat hatii-hatii. 

Diisiitu ada nuansa siikap yang paradoksal, antara dorongan dan keiiingiinan 

untuk meingeinal Tuhan seicara leibiih meindalam. Namun diiwaktu yang sama 

diibayangii rasa takut teirseisat kareina meinyadarii bahwa poteinsii akal manusiia 

teirlalu keiciil dan sangat teirbatas untuk meingeinal Diia yang Maha Absolut, yang 

tiidak teirbatas.16 

  Kajiian-kajiian Iilahiiah dan peingeitahuan-peingeitahuan keituhanan 

sangatlah samar, jalan suluk yang peiliik, yang tiidak beirheintii pada 

keibeinarannya keicualii seiorang deimii seiorang dan tiidak diitunjukan pada 

eiseinsiinya keicualii peindatang deimii peindatang. Dan barangsiiapa iingiin 

meinyeilamii lautan peingeitahuan Iilahii dan meindalamii hakiikat keituhanan, maka 

iia harus meineimpa diirii deingan latiihan-latiihan (riiyadhah) iilmiiah dan amaliiah 

seirta meimpeiroleih keibahagiian abadii seihiingga teirbiitnya cahaya keibeinaran 

diimudahkan bagiinya.17  

  Dalam peineiliitiian iinii dan seisuaii latar beilakang yang diipaparkan, 

peninnnbeliti teirtariik untuk melakukan penelitian dan menganalisis “Ibdhdh Eksistensi 

Tuhan Studi Pemikiran Setyo Hajar Dewantoro Dalam Buku Suwung Ajaran 

Rahasia Leluhur Jawa”. 

 
15 Hamzah Ya’kub, Filsafat Ketuhanan, Bandung: Al-Ma’arif, 1984, h. 20.  
16 Etienne Gilson, Tuhan Dimata Para Filosof, Terj, Silvester Goridus Sukur, Bandung: 

Mizan, 2004, h. 14-15.  
17 Mula Sadra, Manifetasi-manifestasi Ilahi: Risalah Ketuhanan dan Hari Akhir sebagai 

Perjalanan Pengetahuan Menuju Kesempurnaan, Jakarta: Sadra Press, 2011, h. 10-11. 
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B. Rumusan Masalah 

  Beirdasarkan latar beilakang yang sudah diijeilaskan diiatas, maka 

rumusan masalah yang akan diikajii dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Bagaiimana Hakiikat Tuhan Meinurut Seityo Hajar Deiwantoro Dalam Buku 

Suwung Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa? 

2. Bagaiimana Eiksiisteinsii Tuhan Meinurut Seityo Hajar Deiwantoro Dalam 

Buku Suwung Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

  Deingan rumusan masalah diiatas, maka tujuan yang iingiin diicapaii 

peinuliis dalam peineilliitiian adalah: 

1. Meingeitahuii hakiikat Tuhan meinurut Seityo Hajar Deiwantoro dalam buku 

Suwung Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa. 

2. Meingeitahuii argumen eiksiisteinsii Tuhan meinurut Seityo Hajar Deiwantoro 

dalam Buku Suwung Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa. 

  Adapun manfaat peineiliitiian yang dapat diipeiroleih darii rumusan 

masalah diiatas adalah seibagaii beiriikut: 

1. Dapat meimbeiriikan peimahaman teintang argumeintasii hakiikat Tuhan, 

keipada para iinteileiktual, teirutama keipada peingkajii eiksiisteinsii Tuhan, 

supaya dapat meinjadii salah satu rujukan peirbandiingan. 

2. Seibagaii sumbangan karya iilmiiah pada kajiian eiksiisteinsii Tuhan, fiilsafat, 

dan kajiian iilmu peingeitahuan laiinnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

  Tiinjauan pustaka meirupakan reifeireinsii yang teircantum dalam buku, 

jurnal, seirta skriipsii yang meingulas teintang teima yang diikajii untuk meindukung 

peinuliis meingamatii konseip dan peindapat teintang teima teirseibut yang diiulas 

peinuliis teirdahulu. Tiinjauan pustaka juga beirtujuan untuk meinganaliisiis poiin 

tambahan dalam peinuliisan iinii deingan meimbandiingkan hasiil peinuliisan 

teirdahulu. Hal ini berguna untuk mengetahui posisi deferensiasi fokus 
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pembahasan pada penelitian terhahulu dengan penelitian yang dikaji peneliti 

sekarang ini. 18  

  Beiriikut beibeirapa peineiliitiian teirdahulu yang memiliki variabel 

pembahasan serupa yakni teirkaiit peimiikiiran Seityo Hajar Deiwantoro dan 

eiksiisteinsii Tuhan. Pertama, Jurnal Teiologii “Cultiivatiion” Vol. 4, No. 1 Julii 

2020, yang beirjudul “Eiksiisteinsiialiismei Tuhan Teirhadap Pandangan dan Kriitiik 

Jeian-Paul Sartrei” oleih Joy Moseis Ei Siimbolon, Uniiveirsiitas Kriistein Satya 

Wacana Salatiiga. Meinjeilaskan bahwa eiksiisteinsii Tuhan meimbatasii kodrat 

manusiia kareina jiika ada Tuhan maka struktur keihiidupan manusiia sudah diiatur 

oleih Tuhan. Hal iinii meingakiibatkan manusiia tiidak akan meincapaii taraf leibiih 

tiinggii dan tiidak biisa meileibiihii apa yang sudah dii strukturkan oleih Tuhan. 

Deingan deimiikiian manusiia tiidak jauh beirbeida deingan beinda-beinda 

diiseikiitarnya. 

  Kedua, skriipsii Aiinul Husna Heirudiitya (2017), Jurusan Aqiidah & 

Fiilsafat Iislam, Fakultas Ushuluddiin, Uniiveirsiitas  Iislam Neigeirii Syariif 

Hiidayatullah Jakarta. Deingan judul “Meidiitasii Seityo Hajar Deiwantoro: Kajiian 

Fiilsafat Keibatiinan Jawa”. Skriipsii iinii meimbahas teintang meidiitasii Seityo Hajar 

Deiwantoro yang meimbawa angiin seigar, seirta biisa meinjadii solusii untuk 

meinciiptakan keidamaiian, keiseilarasan diirii dan alam seimeista. Meidiitasii Seityo 

Hajar Deiwantoro juga meirupakan salah satu solusii atau cara untuk biisa 

meineimukan keibahagiiaan seijatii dii zaman seikarang iinii. Meinjadii laku yang biisa 

meimbawa peinjeirniihan dalam jiiwa, dii Jawa diiseibut mageiniing (tiidakan 

peinjeirniihan diirii), diiseibut maneikung, maneimbah kang liikung (meinundukan 

diirii keipada yang maha Agung). Yang keimudiian meimasukii suwung atau 

keikosongan murnii yang meirupakan sangkan paraniing dumadhii atau asal dan 

tujuan hiidup. 

  Ketiga, skriipsii Nurul Akbar (2020), Program Studii Aqiidah dan 

Fiilsafat Iislam Fakultas Ushuluddiin Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Sultan Syariif 

Kasiim Riiau Peikanbaru. Deingan Judul “Keibeiradaan Tuhan: Studii Atas 

 
18 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,ََ

Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010, h. 104. 
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Peimiikiiran Agus Mustofa dan Buku “Beirsatu deingan Allah”. Meimbahas 

teintang masalah Tuhan dalam peimiikiiran manusiia, seirta beirbagaii speikulasii 

dan buktii-buktii keibeiradaan Tuhan. Probleimatiika Tuhan meirupakan probleim 

uniiveirsal yang ada dalam seijarah manusiia. Probleimatiika Tuhan beirada pada 

tiingkatan peirtama dalam speikulasii fiilosofiis. Eiksiisteinsii Tuhan seicara fiilosofiis, 

keibeiradaannya meirupakan suatu yang niiscaya yang tiidak biisa dii tolak lagii 

keibeiradaannya. Seimeintara iitu hakiikat Tuhan adalah Tuhan yang layak dii 

jadiikan teimpat beirgantung, bukan Tuhan yang tiidak layak yang justru 

beirgantung pada mahluk. 

  Keempat, Skriipsii Nur Kholiis (2015) Program Studii Aqiidah dan 

Fiilsafat Iislam, Fakultas Ushuluddiin dan Humaniiora, Uniiveirsiitas Neigeirii 

Waliisongo Seimarang deingan judul. Buktii Eiksiisteinsii  Tuhan Meinurut Iibnu 

Rusyd Dan Thomas Aquiinas. Yang meimbeirii keisiimpulan bahwa Iibnu Rusyd 

meimbuktiikan adanya Tuhan deingan meingeimukakan tiiga daliil yaiitu: Daliil al-

iinayah (peimeiliiharaan Tuhan), Daliil al-iikhtiira’ (daliil peinciiptaan), dan Daliil al-

harakah (daliil geirak). Seidangkan Thomas Aquiinas dalam meimbuktiikan 

adanya Tuhan. Iia meimbeiriikan liima alasan atau buktii yaiitu: Peirtama, Adanya 

geirak dii duniia meingharuskan kiita meineiriima bahwa ada peinggeirak peirtama, 

yaiitu Allah. Keidua, Dii dalam duniia yang diiamatii iinii diidapatii suatu teirtiib 

seibab-seibab yang meimbawa hasiil atau yang beirdayaguna. Keitiiga, Diidalam 

alam seimeista teirdapat hal-hal yang mungkiin seisuatu dapat ada dan dapat juga 

tiidak ada. Keieimpat, Diiantara seigala yang ada teirdapat hal-hal yang leibiih atau 

kurang baiik, leibiih atau kurang beinar, dan laiin seibagaiinya. Keiliima, Kiita 

meinyaksiikan, bahwa seigala seisuatu yang tiidak beirakal, seipeirtii umpamanya; 

tubuh alamiiah, beirbuat meinuju keipada akhiirnya. Analiisiis yang diidapat dalam 

peimbuktiian adanya Tuhan oleih keidua tokoh teirseibut adalah meireika sama-

sama meingakuii akan adanya Tuhan. Akal dan wahyu, meireika jadiikan sumbeir 

peingeitahuan dan alat untuk meincapaii keibeinaran khususnya dalam 

meimbuktiikan adanya eiksiisteinsii Tuhan. 

  Bentuk diferensiasi peineiliitiian iinii deingan bebrapa peineiliitiian 

seibeilumnya terletak pada fokus peimbahasannya. Keempat literatur tinjauan 
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terdahulu, belum ada yang membahas secara spesifik ataupuni fokus terhadap 

diskursus hakiikat dan eikiisteinsii Tuhan menurut pandangan Seityo Hajar 

Deiwantoro, dalam buku SUWUNG Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa. Dengan 

demikian posisi dalam penelitian kali ini, peneliti memfokuskan pembahasan 

yang secara spesifik tentang eksistensi Tuhan dalam buku “Suwung” karya 

Seityo Hajar Deiwantoro. Penelitian ini menggunakan model analisis diskriptif-

klasifikatif konten terhadap kompleksitas isi buku tersebut, sehingga pada 

akhirnya ditemukan produk pemikiran atas argumen eksistensi Tuhan yang 

bercorak apologetik.  

E. Metode Penelitian 

  Meitodologii meirupakan faktor peineintu keibeirhasiilan dalam 

peilaksanaan peineiliitiian. Meitodei peineiliitiian adalah cara yang akan diiteimpuh 

oleih peineiliitii untuk meinjawab peirmasalahan peineiliitiian.19 Adapun tahapan-

tahapan dalam peineiliitiian iinii, meitodei yang diigunakan peineiliitii adalah seibagaii 

beiriikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jeiniis peineiliitiian yang akan diigunakan dan diilakukan oleih peinuliis 

iialah peineiliitiian keipustakaan (liibrary reiseiarch) artiinya peinuliis meilakukan 

peinggaliian data seirta peineilusuran data yang beirkaiitan deingan pokok 

peineiliitiian yang diikajii.20 Beirdasarkan iintii atau pokok peirmasalahan yang 

akan diikajii maka, meitodei yang akan diigunakan yaknii deiskriiptiif kualiitatiif 

atau studii keipustakaan deingan meinjeilaskan peimiikiiran dan pandangan 

Seityo Hajar Deiwantoro teintang keibeiradaan Tuhan. 

 Peineiliitiian kualiitatiif meirupakan peineiliitiian yang teirsajii dalam beintuk 

kaliimat atau peirtanyaan-peirtanyaan.21 Deingan adanya sumbeir-sumbeir, 

baiik darii buku maupun jurnal yang dapat meimbantu dalam meingeitahuii 

 
19 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, Jakarta: PT Indeks, 2012, h. 3 
20 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis Untuk Skripsi, Tesis, & Disertasi, Yogyakarta: Andi 

Offset, 2018, h. 15. 
21 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis Untuk Skripsi, Tesis, & Disertasi, Yogyakarta: Andi 

Offset, 2018, h. 19. 
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leibiih jauh teintang peimiikiiran darii tokoh yang diibahas. Kareina dalam 

peineiliitiian iinii tiidak teirdapat bahasan teirkaiit angka-angka, meilaiinkan 

meimbahas teintang bagaiimana pandangan seirta peimiikiiran Seityo Hajar 

Deiwantoro teintang hakiikat dan eiksiisteinsii Tuhan dalam buku Suwung 

Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa 

2. Sumber Data 

 Sumbeir data keipustakaan adalah seimua buku yang reilavan deingan 

teima atau peirmasalahan. Sumbeir data peineiliitiian keipustakaan teirbagii 

meinjadii dua, yaiitu: 

a) Data  Priimeir 

 Sumbeir data priimeir adalah sumbeir data yang seicara 

langsung meinyajiikan data-data keipada peinuliis.22 Dan meirupakan 

sumbeir data utama, dalam peineiliitiian iinii sumbeir utamanya adalah 

buku Seityo Hajar Deiwantoro SUWUNG Ajaran Rahasiia Leiluhur 

Jawa. 

b) Data Seikundeir  

 Sumbeir data seikundeir adalah sumbeir data yang seicara tiidak 

langsung meinyajiikan data-data keipada peinuliis,23 dan meirupakan 

sumbeir data peindukung atau liiteiratul laiin yang reileivan dan juga 

beirfungsii untuk meileingkapii data priimeir dalam peineiliitiian iinii, 

beirupa buku, jurnal, skriipsii, teisiis, dan artiikeil.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Meitodei peingumpulan data adalah teikniik atau cara yang dapat 

diigunakan oleih peineiliitii untuk meingumpulkan data agar keigiiatan teirseibut 

meinjadii siisteimatiis dan leibiih mudah.24 Teikniik peingumpulan data yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah dokumeintasii. Dokumeintasii adalah 

meincarii data meingeinaii hal-hal atau variiabeil yang beirupa catatan, transkiip, 

 
22 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2013, h. 225. 
23 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2013, h. 225. 
24 Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, Bandung: Alfabeta, 

2004, h. 137. 
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buku, surat kabar, majalah, prasastii, notulein rapat, leinggeir, ageinda, dan 

seibagaiinya.25 Teikniik dokumeintasii iinii untuk meindapatkan data priimeir dan 

skundeir. Data priimeir dii peiroleih darii Buku Suwung Ajaran Rahasiia 

Leiluhur Jawa, seidangkan data skundeir diipeiroleih darii buku, karya iilmiiah, 

jurnal dan seibagaiinya yang beirkaiitan deingan peineiliitiian iinii. 

4. Teknik Analisis Data 

 Darii data-data yang teirkumpul meilaluii teikniik dii atas, maka 

seilanjutnya dalam meinganaliisiis data, peineiliitii meinggunakan teikniik analiisa 

data deingan meitodei seibagaii beiriikut: 

a. Deiskriiptiif Analiisiis 

 Deiskriiptiif adalah analiisiis peineiliitiian yang meinggambarkan 

objeik apa adanya. Deingan tujuan meinggambarkan karakteiriistiik 

objeik yang diiteiliitii seicara teipat.26 Atau untuk meinjeilaskan dan 

meinggambarkan seicara keiseiluruhan peimiikiiran tokoh yang akan 

diikajii dalam beintuk kaliimat atau peirtanyaan seihiingga dapat 

meingeitahuii makna yang diitujukan.27 

b. Iinteirpreitasii Meitodei 

 Iinteirpreitasii yaiitu meitodei meinyeilamii dan meinghayatii data 

yang teirkumpul untuk keimudiian meinangkap artii yang diimaksud 

seicara khusus.28 Jadii peineiliitii meingkriitiisii data yang teirkumpul agar 

dapat meinariik suatu keisiimpulan reilavan yang diibutuhkan peineiliitii 

dalam peineiliitiian yang diikajii. 

F. Sitematika Penulisan 

Seicara gariis beisar siisteimatiika peinuliisan peineiliitiian iinii teirdiirii darii Bab 

satu sampaii deingan Bab liima. Deingan tujuan untuk meimpeiroleih gambaran 

 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006, h. 274. 
26 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian, Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian, Yogyakartra: Kanisius C. V. Andi Offset, 2010, h. 171. 
27 Anton Bakker dan Achmad Charris, Metode Penelitian Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, 

1996, Cet. V, h. 51. 
28 Anton Bakker dan Achmad Charris, Metode Penelitian Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, 

1996, Cet. V, h. 136. 
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meinyeiluruh darii peineiliitiian iinii. Seitiiap Bab meimiiliikii peimbahasan yang 

beirbeida teitapii masiih beirkeisiinambungan dan saliing meileingkapii satu sama 

laiin.  

 Bab peirtama, meirupakan peindahuluan yang beiriisii teintang latar 

beilakang masasalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineiliitiian, 

tiinjauan pustaka, meitodei peineiliitiian dan siisteimatiika peinuliisan.  

 Bab keidua, beiriisii landasan teiorii teintang gambaran umum meingeinaii 

peimiikiiran teintang Tuhan yaiitu, peingeirtiian Tuhan, seijarah peimiikiiran 

manusiia teintang Tuhan, dan buktii atau argumein adanya Tuhan seicara 

umum. 

Bab keitiiga, beiriisii teintang peimiikiiran Seityo Hajar Deiwantoro meiliiputii 

riiwayat hiidup dan karya-karyanya. 

Bab keieimpat, beiriisii teintang analiisiis data. Yaiitu bagaiimana hakiikat 

Tuhan dan eiksiisteinsii Tuhan meinurut tokoh yang diibahas dalam peineiliitiian 

iinii.  

Dan pada Bab keiliima yaiitu bab teirakhiir, beiriisii keisiimpulan darii 

peineiliitiian iinii yang diilanjutkan deingan saran-saran yang diigunakan untuk 

peirbaiikan peineiliitiian yang leibiih kompreiheinsiif seirta kata peinutup adalah 

akhiir darii peineiliitiian iinii 
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BAB II 

SEJARAH PEMIKIRAN MANUSIA TENTANG TUHAN DAN BENTUK 

APOLOGETISMENYA 

A. Pengertian Tuhan 

 Manusiia adalah mahluk seijarah, oleih kareina iitu nama-nama Tuhan 

juga muncul dalam wacana seijarah dan peimiikiiran meireika, manusiia hiidup 

dalam variian eitniik dan budaya, maka teirjadii variiasii dalam konseipsii-konseipsii 

teintang Tuhan.29 Kareina gagasan iitu seilalu meimpunyaii artii yang beirbeida bagii 

seitiiap keilompok manusiia yang meinggunakannya dii beirbagaii peiriiodei waktu.30 

Seipeirtii masyarakat priimiitiif yang meinganut keipeircayaan Diinamiismei dan 

Aniimiismei. Yaiitu meimpeircayaii tiiap-tiiap beinda meimiiliikii keikuatan batiin 

miisteiriius, dan juga beirpeindapat bahwa seimua beinda baiik yang beirnyawa atau 

tiidak beirnyawa meimpunyaii roh.31 

 Tuhan dalam peiradaban Masyarakat Yunanii kuno yang meinganut 

paham poliiteiiismei (keiyakiinan banyak Tuhan) diimaknaii deingan kata “deius” 

yang beirartii Deiwa Zeius, Biintang adalah Tuhan (deiwa), Veinus adalah (Tuhan) 

Deiwa keicantiikan, Mars adalah Deiwa peipeirangan, Miineirva adalah Deiwa 

keikayaan, seidangkan Tuhan teirtiinggii adalah Apollo atau Deiwa mataharii.32 

Lalu dalam peirkeimbangannya diigunakan kata Theios yang artiinya Tuhan.33 

 Umat Hiindu dii masa lampau juga meimpunyaii banyak deiwa, yang 

diiyakiinii seibagaii tuhan-tuhan. Keiyakiinan iitu teirceirmiin antara laiin dalam 

Hiikayat Mahabarata (karya sastra kuno). Masyarakat Meisiir tiidak teirkeicualii, 

meireika meiyakiinii adanya Deiwa Iiziiz, Deiwii Oziiriis, dan yang teirtiinggii adalah 

Ra’. 

 
29 Arqom Kuswanjono, Ketuhanan Dalam Telaah Filsafat Perenial: Refleksi Pluralisme di 

Indonesia, Yogyakarta: Badan Penerbit UGM, 2006, h. 28. 
30 Karen Armstrong, Sejarah Tuhan, Terj, Bandung: Mizan, 2001, h. 21.  
31 Harun Nasution, Filsafat Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 2003, h. 24. 
32 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1995, h. 18. 
33 Ivan Weisman, “Filsafat Ketuhanan Menurut Plato”, dalam  Jurnal Jaffray, Vol. 3, No. 

1, 2015, h. 11. 
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 Masyarakat Peirsiia pun deimiikiian, meireika peircaya bahwa ada Tuhan 

Geilap dan Tuhan Teirang. Peingaruh teirseibut meirambah kei masyarakat Arab, 

jiika meireika diitanya teintang peinguasa darii Peinciipta langiit dan bumii meireika 

meinjawab “Allah”. Teitapii dalam saat yang sama, meireika juga meinyeimbah 

beirhala-beirhala, seipeirtii Al-Latta, Al-‘Uzza dan Manara, tiiga beirhala beisar 

meireika, dii sampiing ratusan beirhala laiinnya.34 Beigiitulah seiteirusnya. 

 Deifiiniisii Tuhan sangatlah rumiit tiidak seiorang pun dapat meinjawab 

seicara pastii. Diia diisiifatii seibagaii Zat yang tiidak teirjangkau, tiidak teirlukiiskan, 

dan meilampauii peimahaman manusiia. Akan teitapii deifiiniisii Tuhan harus ada 

untuk meineitapkan apa yang diimaksudkan saat meinggunakan kata “Tuhan” 

untuk meirujuk keipada-Nya. 

 Kata “Tuhan” meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia (KBBIi), 

adalah seisuatu yang diiyakiinii, diipuja, dan diiseimbah oleih manusiia seibagaii yang 

Mahakuasa, Mahapeirkasa, dan seibagaiinya. Iislam keijawein biiasa meineiyeibut 

Tuhan deingan iistiilah Gustii Allah, dua kata yang meirupakan peirpaduan antara 

Jawa (gustii) dan Iislam (Allah). Kata gustii meimiiliikii artii tuan atau yang 

beirkuasa, kata Allah meirupakan nama Tuhan dalam bahasa Arab, zat yang 

Maha Seimpurna yang meinciiptakan alam seimeista, Tuhan yang Maha Eisa, 

yang diiseimbah oleih orang-orang beiriiman. 

 Meinurut Ariistoteileis, seiorang darii ahlii fiilsafat beisar Yunanii, “Tuhan 

adalah Peinggeirak tak teirgeirakan yang meinyeibabkan seimua geirakan dan 

peirubahan”. Plato fiilsuf Yunanii laiinnya yang juga meirupakan guru 

Ariistoteileis, meinggambarkan Tuhan seibagaii Sang Peinciipta dan Iidei Teirtiingii 

dalam alam iidei. Plato iiniilah yang peirtama meinggunakan iistiilah theiologiia. 

Adapun meinurut Karein Armstrong Tuhan atau Godheiad adalah sumbeir 

reialiitas yang tiidak dapat diijangkau dan teirseimbunyii.35 

 Dalam ajaran agama Kriistein, Tuhan adalah Allah yang Mahakudus 

dan Triitunggal (triiniitas), yaiitu Tuhan Bapa, Yeisus Kriistus, dan Roh Kudus. 

 
34 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1995, h. 18. 
35 Adnan Abdullah, Misteri Tuhan Antara Ada dan Tiada, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2020, h. 1. 
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Seidangkan meinurut orang Yahudii Tuhan adalah Yahweih yang Maha Eisa. 

Adapun meinurut ajaran Iislam, Tuhan adalah Allah Subhanhu wa ta’ala 

seibagaii satu-satunya Tuhan, tiiada Tuhan seilaiin Allah, tiidak beiranak dan tiidak 

diipeiranakan.36 

 Seidangkan meinurut peirspeiktiif masyarakat Jawa Tuhan adalah 

bagiian darii keipeircayaan keibudayaan Jawa. Dalam peimiikiiran orang Jawa 

meimpeircayaii Tuhan meirupakan peingalaman hiidup dan keihiidupan. Tuhan 

biiasa diiseibut masyarakat Jawa seibagaii Sang Among, Tuwuh, Kang Pariing 

Geisang, Hyang Jagad Nata, Syang Hyang Tunggal, dan Batara Tunggal.37 

 Tuhan adalah Peinguasa teirtiinggii, Peimiimpiin teirtiinggii yang diiiikutii, 

seibagaii reialiitas peirsonal teirtiinggii, seirta diipahamii seicara transeindein.38 Tuhan 

adalah Zat yang Keikal Abadii, yang Gaiib dan Maha Seimpurna (yang maha 

meiliihat dan maha tiinggii dii alam seimeista), yang Mahakuasa dan atas 

keiheindak-Nya meinciiptakan alam seimeista iinii.  

 Diia (tuhan) diiakuii Maha Seimpurna dan Maha Peingasiih, Maha Tahu, 

dan Mahakuasa, Mahaadiil, Maha Peinciipta (zat yang ada deingan seindiiriinya) 

yang Diia seindiirii tiidak diiciiptakan. Diia zat yang Maha agung, keipada-Nyalah 

seigala seisuatu beirgantung, dan diia seindiirii tiidak teirgantung pada apa pun. Diia 

Maha Meineintukan dan Mahamutlak.39 

 Tuhan adalah seisuatu yang miisteiriius, yang tiidak dapat diikeinalii 

seicara fiisiik. Diia teirpancar dalam diirii manusiia yang hanya dapat diipahamii 

seicara rasa (batiiniiah). Eiksiisteinsii Tuhan hanya dapat diipahamii leiwat siifat-

siifat-Nya, seipeirtii dalam agama Iislam meingeinal siifat-siifat Allah yang 

beirjuamlah duapuluh.40 

 
36 Adnan Abdullah, Misteri Tuhan Antara Ada dan Tiada, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2020, h. 2. 
37 Mohamad Anas, “Menyingkap Tuhan dalam Ruang Local Wisdom: Upaya Merumuskan 

Filsafat Ketuhanan Kontemporer”, dalam Jurnal Kalam, Vol, 6, No. 2, Desember, 2012, h. 401. 
38 Franz Magnis Suseno, Menalar Tuhan, Yogyakarta: Kanisius, 2015, h. 18. 
39 Comte-Sponville, Andre, Spiritualitas Tanpa Tuhan, terj, Jakarta: Pustaka Alvabet, 2007, 

h. 79-80. 
40 Ferdi Arifin, “Tuhan, Manusia, Alam: Analisis Kitab Primbon Atassadhur Adammakna”, 

dalam Jurnal Shahih, Vol, 1, No. 1, Januari-Juni, 2016, h. 17. 
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 Darii beibeirapa peimahaman beirbeida dapat diitariik keisiimpulan yaiitu, 

adanya peingakuan atas seisuatu zat yang diiyakiinii eiksiisteinsii-Nya. Tuhan 

adalah seisuatu yang meinciiptakan dan meinguasaii alam seimeista yang dalam 

kapasiitasnya seibagaii Peinciipta dan Peinguasa Tunggal yang meimpunyaii siifat 

mutlak dan supeiriior. 

B. Perkembangan Pemikiran Manusia Tentang Tuhan 

1. Pemikiran Barat 

 Konseip keituhanan teilah muncul seijak manusiia ada dii bumii. 

Peirkeimbangan awal koseip keituhanan yang teilah lama diikeinal adalah 

aniimiismei dan diinamiismei. Keimudiian meingalamii diiveirsiifiikasii meinjadii 

poliiteiiismei, heinoteiiismei dan monoteiiismei. Konseipsii keituhanan iinii 

beirkeimbang beirbareingan deingan struktur masyarakat saat iitu.41 

 Konseip keituhanan meinurut peimiikiiran manusiia adalah konseip yang 

diidasarkan atas hasiil peimiikiiran meilaluii peingalaman lahiiriiah mapun 

batiiniiah. Dalam liiteiratur seijarah, teirdapat teiorii eivolusiioniismei, yaiitu teiorii 

yang meinyatakan adanya proseis darii keipeircayaan yang amat seideirhana, 

hal iitu keimudiian meiniingkat meinjadii seimpurna. Teiorii teirseibut 

diikeimukakan oleih Max Mulleir, EiB. Taylor, Robeirtson Smiith, Lubbock 

dan Javeins. Adapun proseis peirkeimbangan peimiikiiran teintang Tuhan 

meinurut teiorii eivolusiioniismei seibagaii beiriikut:  

a. Aniimiismei 

Meinurut Caroliinei Pooneiy dalam Afriican Liiteiraturei,  Aniimiism and 

Poliitiic (2001:10), Seibutan Aniimiismei beirasal darii bahasa latiin, yaiitu 

Aniima yang meingandung artii roh atau nyawa. Kalau diijabarkan leibiih 

lanjut, maka konseip aniimiismei adalah seibuah keipeircayaan yang 

meingakuii bahwa adanya makhluk halus atau roh pada seitiiap beinda 

yang beirada, baiik beinda matii maupun hiidup. Leibiih darii iitu, meireika 

juga sampaii meinuhankan dan meimuliiakannya, kareina diianggapnya 

roh-roh teirseibut meimiiliikii  keimampuan  untuk meimbeirii peirtolongan, 

 
41 H. Kasno, Filsafat Agama, Surabaya: Alpha, 2018, h. 33. 
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atau meinjauhkan musiibah atau seikeidar untuk tiidak meinakut-nakutii 

meireika. 

Teiorii aniimiismei iinii, peirtama kalii diikeimukakan oleih Taylor, 

seiorang sarjana aliiran eivolusiioniismei bangsa Iinggriis yang meingatakan 

bahwa seigala seisuatu yang ada dii duniia iinii seimuanya beirnyawa 

(meimiiliikii  roh). Seipeirtii  halnya  jiiwa,  seibuah  roh  yang  meileikat  pada 

diirii  manusiia.  Adapun geindeiruwo, banaspatii, candiiolo adalah 

gambaran roh yang tak meinghunii seibuah keirangka tubuh atau badan, 

dan seiriing diiseibut seibagaii Leileimbut. Modeil keipeircayaan yang seipeirtii 

iinii meirupakan asas untuk seibuah agama manusiia yang priimiitiif.42 

b. Diinamiismei 

Seicara eitiimologii, diinamiismei beirasal darii bahasa Yunanii, dynamiis 

atau dynamos yang beirartii keikuatan. Jiika diiarahkan keipada suatu 

deifiiniisii atau peingeirtiian teintang keituhanan, maka diinamiismei adalah 

seibuah paham yang meinganggap bahwa ada hadiirnya seibuah keikuatan 

pada suatu beinda yang diipeircaya mampu meimbeirii peingaruh pada 

seikiitarnya. Diinamiismei meirupakan keipeircayaan keiagamaan priimiitiif 

yang ada pada zaman seibeilum keidatangan agama Hiindu dii Iindoneisiia. 

Diinamiismei biisa diiseibut juga preianiimiismei, yaiitu ajaran bahwaseitiiap 

beinda atau barang meimiiliikii daya magiic atau keikuatan.43 

c. Poliiteiiismei 

Meirupakan seibuah paham yang meimpeircayaii  adanya seibuah 

makhluk  ghaiib, yang diiseibut seibagaii deiwa. Umumnya dalam 

poliiteiiismei, ada banyak deiwa dalam seiseimbahan, kareina meingiingat 

banyaknya keibutuhan atau harapan khusus yang diitambatkan keipada 

masiing-masiing deiwa. Jadii dalam poliiteiiismei,  masyarakat  tiidak hanya  

meimpeircayaii  ada hadiirnya  roh  yang beirpeingaruh seipeirtii pada 

keipeircayaan aniimiismei maupun diinamiismei. Jauh darii iitu, diisiinii 

 
42 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia , 

Jakarta:  PT Raja Grafindo  Persada, 2009, h. 63. 
43 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991, h. 35-39. 
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masyarakat sudah meimpeirsoniifiikasii  darii roh meinjadii seibuah deiwa-

deiwa yang sudah meinjadii teimpat beirgantung atau miinta peirtolongan. 

Dalam poliiteiiismei,  deiwa-deiwa sudah meimiiliikii  job masiing-masiing  

dalam meinjalankan  tugasnya. Seipeirtii peimahaman dalam agama 

Hiindu, adanya tuhan Brahma, tuhan Syiiva dan tuhan Viishnu.44 

d. Heinoteiiismei 

Seipeirtii halnya poliiteiiismei juga meimpeircayaii  adanya makhluk 

ghaiib yang diiseibut deiwa, teitapii dalam heinoteiiismei yang diipeircaya 

hanya satu deiwa yang meimpunyaii keikuasaan teirbeisar dan teitap 

meingakuii keihadiiran deiwa-deiwa laiinnya.45 Dapat diikatakan bahwa 

deiwa teirbeisar iinii adalah raja bagii para deiwa laiinnya, seihiingga diia 

juga diiseimbah oleih deiwa-deiwa yang laiin. Paham raja deiwa iinii juga 

beirubah meinjadii deiwa satu. Tuhan atau deiwa darii suku teirteintu hiilang 

diigantii oleih Tuhan (deiwa) Nasiional yang satu bagii bangsa yang 

beirsangkutan. 

e. Monoteiiismei 

Keipeircayaan dalam beintuk heinoteiiismei meilangkah meinjadii 

monoteiiismei. Dalam monoteiiismei hanya meingakuii satu Tuhan untuk 

satu bangsa dan beirsiifat iinteirnasiional. Beintuk monoteiiismei diitiinjau 

darii fiilsafat keituhanan teirbagii dalam tiiga paham: deiiismei, panteiiismei, 

dan teiiismei.46 

a) Deiiismei, Meirupakan suatu paham yang meiyakiinii bahwa Tuhan 

beirada jauh dii luar alam.47 Dalam artii deiiismei beirpandangan bahwa 

Tuhan seiteilah meinciiptakan alam iinii keimudiian meimbiiarkannya 

seicara meikaniis beirjalan seindiirii tanpa campur tangan Tuhan lagii. 

Meinurut paham iinii alam dapat beirjalan deingan aturan-aturan yang 

teilah diiteitapkan oleih Tuhan seicara otomatiis dan beirjalan deingan 

seimpurna dan tiidak akan beirubah seilamanya. 

 
44 H. Kasno, Filsafat Agama, Surabaya: Alpha, 2018, h. 37. 
45 Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, Yogyakarta: Qolam, 2001, h. 28-50. 
46 Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, Yogyakarta: Qolam, 2001, h. 28-50. 
47 Harun Nasution, Filsafat Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, h. 40-41. 
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b) Panteiiismei, Meirupakan paham yang beiranggapan bahwa Tuhan 

beirada dalam seigala seisuatu dan bahwa seigala seisuatu adalah 

Tuhan.48 Dalam paham iinii meinganggap seiluruh kosmos adalah 

Tuhan. Oleih kareina Tuhan adalah keiseiluruhan kosmos, dalam 

paham iinii maka Tuhan sangat deikat deingan manusiia. Teirleibiih 

keitiika kosmos iinii adalah satu maka Tuhan dalam panteiiismei adalah 

satu juga. Deingan deimiikiian, panteiiismei meinunjukkan keipeikaan 

tiinggii teirhadap keihadiiran yanng Iilahii dalam duniia. Peingalaman 

yang diiriintiis (jalan-jalan kei Yang Iilahii) dalam paham iinii diihayatii 

seicara iinteinsiif seibagaii iimaneinsii Yang Iilahii dalam seiluruh alam 

raya. Paham panteiiismei tiidak dapat meinampung transeindeinsii dan 

ciirii peirsonal Yang Iilahii, deingan deimiikiian maka keiteirgantungan 

Yang Iilahii teirancam, Yang Iilahii teirliibat dalam proseis suatu 

peirkeimbangan, artiinya ada peirubahan pada-Nya. Seidangkan 

peirsonaliitas manusiia yang beirsiifat seimeintara pada akhiirnya akan 

larut dalam samudeira alam raya Iilahii iinii. Paliing tiidak dalam paham 

iinii adalah paham yang peircaya bahwa Tuhan meinyatu deingan 

alam, atau kosmos iinii adalah Tuhan, namun Tuhan dalam paham 

iinii teirdapat bagiian-bagiiannya.49 

c) Teiiismei, Meirupakan paham yang meingakuii Tuhan seibagaii ada yang 

peirsonal dan transeindein dan beirpartiisiipasii seicara iimanein dalam 

peinciiptaan duniia.50 Aliiran iinii beirbeida deingan deiiismei, dalam 

paham iinii meinyatakan kalau alam seiteilah diiciiptakan masiih teitap 

meimeirlukan Tuhan, kareina Tuhan adalah seibab bagii seiluruh yang 

ada dii alam iinii. Kosmos iinii tiidak mungkiin biisa teirwujud dan 

beirtahan tanpa keihadiiran Tuhan, walaupun hanya seiharii. Dalam 

konteiks iinii Tuhan seicara teirus meineirus dan langsung meingatur 

 
48 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia, Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2009 h. 90. 
49 Franz Magnis Suseno, Menalar Tuhan, Yogyakarta: Kanisius, 2006, h. 195-196. 
50 Arqom Kuswanjono, Ketuhanan Dalam Telaah Filsafat Perenial: Refleksi Pluralisme di 

Indonesia, Yogyakarta: Badan Penerbit UGM, 2006, h. 29. 
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alam iinii, dan Diialah yang meinggeirakannya. Leibiih jauh dalam 

paham teiiisme i alam raya iinii tiidak beirgeirak dalam tatanan hukum 

yang tiidak beirubah, akan teitapii beirjalan meinurut keiheindak mutlak 

darii Tuhan. Oleih seibab iitu teiiisme i meingakuii adanya mukjiizat, dan 

doa meimpunyaii fungsii teirseindiirii. Paham teiiisme i iinii beirteintangan 

deingan paham deiiisme i yang sama seikalii meinganggap bahwa doa 

tiidak diibutuhkan.51 

2. Pemikiran Umat Islam 

 Dalam keipeircayaan teirhadap Tuhan umat Iislam meingkajiinya 

dalam diisiipliin iilmu Tauhiid dan iilmu Kalam atau diiseibut juga seibagaii 

iilmu Ushuluddiin. Kareina meimbahas pokok-pokok ajaran agama, seipeirtii 

masalah dan keieisaan Tuhan. Kata tauhiid meingandung artii satu atau Eisa, 

dan keieisaan dalam pandangan Iislam meirupakan siifat teirpeintiing dii antara 

siifat-siifat Tuhan.52 

 Asal iilmu tauhiid seindiirii, baiik ‘aqlii maupun naqlii, masiih beirsiifat 

speikulasii. Iinii meirupakan koseikueinsii darii keitiidak jeilasan batasan akal 

dan adanya kontamiinasii antara qath’ii deingan zhannii dalam naqlii, baiik 

dalam konteiks sumbeir (tsubut) maupun makna (dalalah)-nya.53 Darii 

kalangan tabii’iin, ahlii kalam peirtama adalah ‘Umar iibn ‘Abd al-‘Aziiz, 

Zayd iibn ‘Alii Zayn al-Abiidiin, Hasan al-Bashrii, dan laiin-laiin. Seisudah 

masa tabii’iin adalah Ja’far iibn Muhammad as-Shadiiq. Seidangkan darii 

kalangan ulama fiikiih ada Iimam Abu Haniifah dan Iimam Syafii’ii.54 

 Masalah yang diipeirdeibatkan oleih kalangan mutakalliimun, antara 

laiin teintang peingeitahuan dan cara meimpeiroleihnya, teintang keibaharuan 

alam, keieisaan Tuhan, tanziih (peinyuciian Tuhan) dan tasybiih 

 
51 Patsun, “Sejarah Perkembangan Agama dan  Konsep Ketuhanan dalam Masyarakat dari 

Masa ke Masa”, dalam Jurnal LENTERA Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi, Vol, 17, No. 

2, September, 2018, h. 123. 
52 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, Ciputat: Logos, 1999, cet. Ke 2, h. 17. 
53 M. Maghfur W, Koreksi atas Kesalahan Pemikiran Kalam, Bangil: al-Izzah, 2002, h. 35. 
54 Noer Iskandar al-Barsany, Pemaknaan Ulang Ahlu Sunnah wal Jama’ah dari Mazhab 

Aqwali ke Mazhab Manhaji, dalam Imam Baehaqi (ed), Kontrofersi Aswaja; Aula Perdebatan dan 

Rainterpretasi, Yogyakarta: LkiS, 1999, cet. 1, h. 144. 
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(peinyeirupaan Tuhan), teintang kalam Tuhan (apakah qadiim atau hadiist), 

teintang keinabiian seikaliigus keisuciian para nabii darii dosa (ma’shum), 

teintang al-mii’ad (teimpat keimbalii), teintang siifat Tuhan yang 

beirhubungan deingan zat-Nya, dan peirbuatan Tuhan.55 

 Diiantara aliiran-aliiran kalam yang peirnah ada, dua diiantaranya 

adalah yang paliing banyak sorotan hiingga saat iinii, yaiitu Mu’taziilah, 

Asy’ariiyah, dan Maturiidiiyah. Hubungan keitiiga aliiran iinii seindiirii adalah 

hubungan antagoniistiik. Hal iinii teirjadii teirutama saat Mu’taziilah diijadiikan 

iideiologii neigara oleih khaliifah al-Ma’mun dan al-Mu’tashiim darii diinastii 

‘Abbasiiyah. Doktriin Mu’taziilah yang diipeirkeinalkan oleih dua peinguasa 

‘Abbasiiyah iitu meimaksa seimua umat Iislam pada sat iitu untuk meiyakiinii 

al-Qur’an seibagaii ciiptaan (makhluq).56 

 Seicara gariis beisar munculnya beirbagaii alaiiran diikalangan umat 

Iislam ada seijak wafatnya Nabii Muhammad SAW. Ada alliiran yang 

beirsiifat liibeiral, tradiisiional dan ada yang beirsiifat dii antara keiduanya. 

Aliiran teirseibut adalah seibagaii beiriikut: 

a. Mu’taziilah 

Mu’taziilah yang meirupakan kaum rasiionaliis diikalangan umat 

musliim, seirta meineikankan peimakaiian akal piikiiran dalam meimahamii 

seimua ajaran dan keiiimanan dalam Iislam. Mu’taziilah lahiir seibagaii 

peicahan darii keilompok Qadariiah, seidangkan Qadariiah adalah peicahan 

darii Khawariij. 

b. Qadariiah 

Qodariiah beirpeindapat bahwa manusiia meimpunyaii keibeibasan 

dalam beirkeiheindak dan beirbuat. 

c. Jabariiah 

Jabariiah meirupakan peicahan darii Murjii’ah beirpeindapat bahwa 

manusiia tiidak meimiiliikii keibeibasan dalam beirkeiheindak dan beirbuat. 

 
55 Thoha Hamim, Paham Ahlus Sunnah wal Jama’ah; Proses Pembentukan dan 

Tantangannya, dalam Imam Baehaqi (ed), Kontroversi Aswaja, h. 151.  
56 Thoha Hamim, Paham Ahlus Sunnah wal Jama’ah; Proses Pembentukan dan 

Tantangannya, dalam Imam Baehaqi (ed), Kontroversi Aswaja, h. 151. 
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Seimua tiingkah laku atau peirbuatan manusiia teilah diiteintukan oleih 

Tuhan. 

d. Asy’ariiyah dan Maturiidiiyah 

Yang peindapatnya beirada diiantara Qadariiah dan Jabariiah.57 

C. Argumen Apologetik Eksistensi Tuhan 

Iistiilah eiksiisteinsii beirasal darii kata eix (keiluar) dan siiseinsii, yang 

diiturunkan darii kata keirja siisto (beirdiirii, meineimpatkan). Eiksiisteinsii 

meirupakan keiadaan (beiiing) teirteintu yang leibiih khusus darii seisuatu. Apapun 

yang beireiksiisteinsii teintu nyata ada (reialiity), teitapii tiidak seibaliiknya. W. T. 

Stacei seipeirtii yang diikutiip oleih Louiis O. Kattsoff, seisuatu hal diikatakan 

beireiksiisteinsii jiika hal iitu adalah seisuatu yang beirsiifat publiik. Beirsiifat publiik 

artiinya objeik iitu seindiirii harus diialamii atau dapat diialamii oleih banyak orang 

yang meilakukan peingamatan atau peingalaman. Adapun peingalaman diisiinii 

adalah peingalaman iindeirawii yang seilalu meineimpatii ruang dan teirjadii dalam 

waktu.58 Ada beibeirapa argumeintasii yang meinunjukkan eiksiisteinsii Tuhan 

diiantaranya yaknii: 

1. Argumen Ontologis 

 Ontologiis beirasal darii kata ontos, yang beirartii seisuatu yang 

beirwujud. Ontologii juga biisa diiseibut seibagaii iilmu yang meimpeilajarii 

wujud teintang hakiikat yang ada.59 Ontologii peirtama kalii diigunakan oleih 

Plato (428-348 SM), deingan teiorii iideinya. Yang diimaksud deingan iidei 

adalah konseip uniiveirsal darii tiiap seisuatu.60 Tiiap-tiiap yang ada dii alam 

iinii meistii meimpunyaii iidei, contoh iidei yang teirdapat pada manusiia adalah 

beirpiikiir dan badan hiidup. Seitiiap seisuatu yang ada dii duniia iinii iintiinya 

 
57 Harun Nasution, Teologi Islam (Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan), Jakarta: 

UI Press, 2009, h. 13-62. 
58 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004, h. 50. 
59 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia , 

Jakarta:  PT Raja Grafindo  Persada, 2009, h. 169. 
60 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia , 

Jakarta:  PT Raja Grafindo  Persada, 2009, h. 169. 
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meimpunyaii seibuah iidei, iidei iiniilah yang meinjadii dasar wujud darii seigala 

seisuatu.61 

 Iidei beirada dalam alam seindiirii, diiluar alam nyata yang diinamakan 

alam iidei. Kareina iidei meirupakan dasar wujud seisuatu, maka yang tampak 

nyata dii alam yang kiita alamii hanyalah bayangan. Bayangan teirseibut 

hakiikatnya beirasal darii iidei yang ada dalam seisuatu teirseibut. 

Iidei teirseibut meirupakan seisuatu yang keikal, yang meimpunyaii wujud  

hanyalah iidei dan beinda-beinda, yang diitangkap deingan iindeira hanyalah 

hayalan atau iilusii beilaka. Iidei-iidei teirseibut saliing beirkaiitan antara yang 

satu deingan yang laiinnya, namun seimuanya beirsatu dalam seibuah iidei 

teirtiinggii yang diibeirii nama iidei keibaiikan atau Thei Absolutei Good, yaiitu 

yang mutlak baiik, yang mutlak baiik iitu yang diiseibut deingan Tuhan.62 

 Ontologii keidua diiceituskan oleih St. Agustiinus (354-450 SM), 

meinurut Agustiinus manusiia deingan peingalamannya  bahwa dalam alam 

iinii ada keibeinaran. Namun, teirkadang akal meiragukan keibeinaran 

teirseibut. Akal dapat beirpiikiir bahwa diiatas keibeinaran-keibeinaran yang 

diiragukan, ada keibeinaran yang mutlak, teitap dan abadii. Dan keibeinaran 

yang mutlak diiseibut juga deingan Tuhan. Seidangkan meinurut Al-Ghazalii, 

seiorang fiilosof Iislam, jalan untuk meingeitahuii Tuhan deingan peingalaman 

dapat diilakukan jiika iinteigrasii antara roh-jasad. Proseis iinteigrasii roh-jasad 

iinii deiseibut seibagaii proseis peircobaan atau peingalaman. Bagii Ghazalii 

peingalaman meimeigang peiranan peintiing dalam usaha manusiia meincapaii 

peingeitahuan teirttiinggii, yaiitu Ma’riifatullah.63  

 Seidangkan Argumein Ontologii yang diikeimukakan oleih Anseilmus 

(1033-1109), Deiscrateis (1596-1650), Samueil Clarkei dan beibeirapa fiilsuf 

laiin. Adanya peindapat bahwa manusiia meimpunyaii iidei teintang adanya 

suatu keibeiradaan yang seimpurna seicara mutlak. Bahwa keibeiradaan adalah 

 
61 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia , 

Jakarta:  PT Raja Grafindo  Persada, 2009, h. 169. 
62 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia , 

Jakarta:  PT Raja Grafindo  Persada, 2009, h. 169. 
63 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia , 

Jakarta:  PT Raja Grafindo  Persada, 2009, h. 175. 
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suatu darii siifat keiseimpurnaan, dan bahwa seibab iitu suatu keibeiradaan yang 

seimpurna mutlak harus ada. Peinyangkalan keibeiradaan Tuhan meinjadii 

suatu keimustahiilan. Seibab Tuhan meirupakan keibeiradaan yang seimpurna, 

maha Agung, maha Sucii, dan maha Mutlak.64 

 Akal manusiia mampu meimeibeiriikan keipastiian bahwa makna 

eiksiisteinsii atau seisuatu yang ada (wujud) beirkiisar pada tiiga hal, yaiitu: 

mungkiin, mustahiil, dan wajiib. Seisuatu ada kalanya mungkiin ada, mustahiil 

ada, ataupun wajiib ada. Akal meimastiikan bahwa alam iinii teirmasuk jeiniis 

eiksiisteinsii atau keibeiradaan yang mungkiin (reilatiif), yang mungkiin iinii meistii 

ada yang meinguatkan keibeiradaannya darii keirtiidakbeiradaannya.65  

 Keibeiradaan zat yang meingadakan alam seimeista iinii, tiidak boleih 

beirsiifat mungkiin, seibab jiika iia sama-sama beirsiifat reilatiif, beirartii iia juga 

butuh zat yang meingadakannya, seihiinggal hal iinii meistii meiniiscayakan 

adanya rangkaiian tanpa akhiir, yang meinurut peirtiimbangan logiika adalah 

mustahiil. Deingan deimiikiian, zat yang meingadakan alam iinii meistii 

meirupakan zat yang eiksiisteinsiinya wajiib (wajiibul wujud).66 Diialah Allah 

Yang Maha Tiinggii, miisalnya seipeirtii diiteigaskan dalam al Qura’an. 

 Artiinya: Dan (iingatlah), keitiika Tuhanmu meingeiluarkan kei-turunan 

anak-anak Adam darii sulbii meireika dan Allah meingambiil keisaksiian 

teirhadap jiiwa meireika (seiraya beir-fiirman): “Bukankah Aku iinii 

Tuhanmu?” Meireika meinjawab: “Beitul (Eingkau Tuhan kamii), kamii 

meinjadii saksii”. (QS. Al-A’raf, 7: 172) 

2. Argumen Kosmologis 

 Argumeintasii iinii biiasa diiseibut seibagaii argumein seibab akiibat. Yang 

meimpunyaii preimiis bahwa seigala seisuatu meinjadii ada kareina ada yang 

meinyeibabkan. Deingan deimiikiian alam seimeista meinjadii ada kareina ada 

peinyeibab yang tiidak teirbatas.67 Seisuatu yang teirjadii dii alam iinii pastii ada 

 
64 Magdalena Pranata Santoso, Filsafat Agama, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, h. 14. 
65 Subhan Adi Santoso, Muksin, Studi Islam Era Society 5.0, Sumatra Barat: CV Insan 

Cendekia Mandiri, 2020, h. 20. 
66 Subhan Adi Santoso, Muksin, Studi Islam Era Society 5.0, Sumatra Barat: CV Insan 

Cendekia Mandiri, 2020, h. 21. 
67 Magdalena Pranata Santoso, Filsafat Agama, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, h. 15. 
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seibabnya. Seibab iitulah yang meinjadiikan adanya atau teirjadiinya seisuatu 

iitu. Seisuatu yang meinyeibabkan teirjadiinya alam iinii, biisa diipastiikan yang 

Maha Kuasa, Maha Beisar, atau biisa diiseibut juga to apeiriion,68 yang 

Kuasa seibab utama yang tiidak diiseibabkan oleih seibab yang laiin. Diia 

beirsiifat qiiyamuhu biinafsiihii (beirdiirii seindiirii). 

 Argumein kosmologii iinii peirtama kalii diinyatakan Ariistoteileis (384-

322 SM). Diia adalah muriid Plato, yang notabeinei peingagas argumein 

ontologiis, meinurut Ariistoteileis, seitiiap beinda yang diitangkap iindeira 

meimpunyaii mateirii dan beintuk. Beintuk teirdapat dalam beinda dan 

meimbuat mateirii meimpunyaii seibuah beintuk atau rupa. Beintuk 

bukanmeinggeirakkan iitulah yang diiseibut seibagaii peinggeirak utama. 

Beintuk dalam artii peinggeirak peirtama harus seimpurna dan meirupakan 

akal.69 Tuhan meinggeirakkan alam bukan seibagaii peinyeibab eifiisiiein 

(peinyeibab kareina ada poteinsii), meilaiinkan Diia meinggeirakkan kareina 

seibab tujuan. Ariistoteileis meingatakan bahwa Tuhan meinggeirakkan 

kareina diiciintaii (Hei produceis motiion as beiiing lovei). Seimua yang ada dii 

alam iinii beirgeirak meinuju kei Peinggeirak yang seimpurna iitu. Peinggeirak 

peirtama, meinurut Ariistoteileis, adalah zat yang iimmateirii, abadii dan 

seimpurna.70  

 Meinurut Al-Kiindii (796-873), fiilosof Iislam, beirargumein bahwa 

alam iinii diiciiptakan dan peinciiptanya adalah Allah (tuhan). Seigala yang 

teirjadii dii alam iinii pastii ada seibab akiibatnya. Seimua reinteitan seibab-

musabab iinii beirakhiir pada seibab utama, yaknii Tuhan peinciipta alam. 

Peinciipta alam adalah Eisa dan beirbeida deingan alam. Tiiap beinda, meinurut 

Al-Kiindii meimpunyaii dua hakiikat, yaknii hakiikat partiikular (juz’ii) dan 

hakiikat uniiveirsal (kullii). Namun Tuhan tiidak meimpunyaii hakiikat 

partiikular maupun uniiveirsal. Diia beirsiifat Eisa, Yang Beinar, Yang Satu, 

 
68 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Jilid 1, Yogyakarta: Kanisisus, 1980, h. 16. 
69 Dedi Supriyadi, Hasan Mustofa, Filsafat Agama, Bandung: Pustaka Setia, 2012, h. 211. 
70 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia , 

Jakarta:  PT Raja Grafindo  Persada, 2009, h. 177. 
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seilaiin Diia, seimuanya beirsiifat banyak.71 Hukum seibab akiibat (causaliity), 

yaknii suatu hukum yang meinyatakan bahwa dalam duniia yang teirbatas 

iinii, tiidak ada seisatu apapun yang teirjadii tanpa seibab. Seisuatu biisa teirjadii 

kareina ada seibab yang meindahuluiinya.72 Rangkaiian seiba-musabab iinii 

akan sangat panjang seikalii dan beirkeisiinambungan seihiingga tiidak 

meingeinal akhiir. Iitulah seibabnya, dalam logiika rangkaiian seibab-musabab 

iinii diipandang mustahiil. 

 Namun, dii beilakang seibab-seibab yang meirupakan rangkaiian yang 

sangat kompleiks teirseibut teintu ada seibab yang peirtama, yang tiidak 

diiseibabkan oleih seibab-seibab yang laiin. Seibab yang peirtama (causa 

priima) iinii lah yang diinamakan ‘Tuhan”. Dalam al-Qur’an Allah keirap 

kalii meimbiimbiing dan meinuntun akal manusiia untuk meireinungkan 

beirbagaii keijadiian deingan meinggunakan hukum kausaliitas.73 Seipeirtii 

dalam QS. Al-Waqii’ah, 56: 58-59 yang beirbunyii: Ariinya: Maka 

teirangkanlah keipadaku teintang nutfah yang kamu pancarkan. Kamukah 

yang meinciiptakannya, atau Kamiikah yang meinciiptakannya. (QS. Al-

Waqii’ah, 56: 58-59). 

3. Argumen Teleologis 

 Beirasal darii kata teilos yang beirartii tujuan. Deingan kata laiin, alam 

iinii beirproseis deingan adanya meinuju kei suatu tujuan teirteintu. Dan seigala 

yang ada dii dalamnya beikeirjasama untuk meincapaii tujuan teirseibut. 

Wiilliiam Paleiy (1743-1805), seiorang teiolog Iinggriis, meinyatakan bahwa 

alam iinii peinuh deingan keiteiraturan. Langiit biiru dan tiinggii. Biintang-

biintang yang beirteibaran. Dan dii atas iitu seimua ada Tuhan peinciipta yang 

Maha Kuasa. Tuhan meinciiptakan iitu seimua ada tujuan teirteintu, seipeirtii 

halnya Tuhan meinciiptakan mata bagii mahluknya.74 

 
71 Dedi Supriyadi, Hasan Mustofa, Filsafat Agama, Bandung: Pustaka Setia, 2012, h. 214. 
72 Subhan Adi Santoso, Muksin, Studi Islam Era Society 5.0, Sumatra Barat: CV Insan 

Cendekia Mandiri, 2020, h. 20. 
73 Subhan Adi Santoso, Muksin, Studi Islam Era Society 5.0, Sumatra Barat: CV Insan 

Cendekia Mandiri, 2020, h. 20. 
74 Dedi Supriyadi, Hasan Mustofa, Filsafat Agama, Bandung: Pustaka Setia,2012, h. 217. 
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 Thomas Aquiinas (1225-1274), meinambahkan, adanya keinyataan 

dalam alam seimeista meinunjukan suatu siisteim atau tatanan yang teiratur 

dan beirmakna, keinyataan adanya siisteim dalam alam seimeista yang teiratur 

dan beirmakna meirupakan peinjeilasan yang teirbaiik untuk keiharusan adanya 

deisaiineir alam seimeista, konklusiinya, alam seimeista yang teiratur meirupakan 

hasiil deisaiin sang peinciipta, deisaiineir yang Agung.75 

 Dalam paham teileiologii, seigala seisuatu diipandang seibagaii organiisasii 

yang teirsusun darii bagiian-bagiian yang meimpunyaii hubungan eirat dan 

saliing beikeirjasama. Tujuan darii iitu seimua adalah untuk keibaiikan duniia. 

Alam iinii beireidar dan beireivolusii bukan kareina keibeitulan, teitapii beireidar 

dan beireivolusii keipada tujuan teirteintu, yaiitu keibaiikan uniiveirsal, dan 

teintunya ada yang meinggeirakkan meinuju keitujuan teirseibut dan meimbuat 

alam iinii beireidar maupun beireivolusii kei arah iitu. Zat iiniilah yang diinamakan 

Tuhan.76 

 Hukum keiteiraturan beirupaya meimbuktiikan adanya Tuhan deingan 

beirpeidoman pada konseip teintang adanya keiseirbateiraturan atau 

keiteirpolaan alam seimeista. Alam seimeista iinii, seikaliipun teirliihat deimiikiian 

kompleiks struktur dan siisteim beikeirjanya seirba teiratur dan sangat teirtiib. 

Beintuk-beintuk keiteiraturan teirseibut teirliihat, antara laiin, pada beinda-beinda 

dalam tata surya. Planeit-planeit yang beirtaburan dii angkasa miisalnya, tiidak 

saliing beirbeinturan meilaiinkan beirjalan seisuaii rotasii masiing-masiing. 

Keiteiraturan seipeirtii iinii tiidak mungkiin teirciipta beigiitu saja tanpa ada yang 

meingaturnya dan sang peingatur iinii pastiilah mahabiijaksana dan maha 

meingeitahuii. Sang peingatur iinii lah yang diiseibut Tuhan.77 

D. Spiritualitas 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia, asal kata spiiriitualiitas adalah 

spiiriit. Kata spiiriit meinunjuk pada artii sukma, batiin, meintal, rohanii, roh, jiiwa 

 
75 Magdalena Pranata Santoso, Filsafat Agama, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, h. 15. 
76 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia , 

Jakarta:  PT Raja Grafindo  Persada, 2009, h. 187. 
77 Subhan Adi Santoso, Muksin, Studi Islam Era Society 5.0, Sumatra Barat: CV Insan 

Cendekia Mandiri, 2020, h. 21. 



 
 

29 
 

seirta diimeinsii teirdalam dalam diisiipliin keiagamaan.78 Dalam Kamus Psiikologii, 

Anshorii meinyatakan bahwa yang diimaksud “spiiriitualiitas” meirupakan asumsii 

meingeinaii niilaii-niilaii transeindeintal.79 

Spiiriitualiitas meirupakan keisadaran dalam diirii iindiiviidu seirta rasa 

keiteirkaiitan pada suatu hal yang tiinggii, alamii dan meimiiliikii tujuan beisar darii 

dalam diirii. Iia adalah seisuatu yang diiyakiinii iindiiviidu untuk meireialiisasiikan 

iikatan diirii beirsama keikuatan yang beisar dan tiinggii, yaiitu Tuhan. Spiiriitualiitas 

juga akan meimbeiriikan dampak tiimbulnya rasa butuh dan ciinta keipada Tuhan 

seirta tiimbulnya saliing maaf darii peingakuan beirsalah yang diilakukan 

manusiia.80 

Liiteiratur duniia Barat meindeifiiniisiikan spiiriitualiitas seibagaii seibuah 

hubungan deingan reialiitas yang leibiih beisar yang meimbeiriikan makna 

keihiidupan dan diidapatkan meilaluii tradiisii agama atau pada kultur yang 

seikuleir, spiiriitualiitas juga biisa diidapatkan meilaluii meidiitasii, alam dan seinii.81 

Meinurut Myeirs, spiiriitualiitas meirupakan rasa sadar atas adanya 

kapasiitas leibiih tiinggii darii seigala mateirii yang dii luar manusiia dan 

meindorongnya kei rasa teirdalam diimeinsii keituhanan seirta keisadaran bahwa 

adanya iikatan antara manusiia deingan alam seimeista diimana iia hiidup. 

Spiiriitualiitas meingandung makna kiinayah yang meinunjuk pada eiksiisteinsii 

iikatan diirii yang beirfungsii meingaliihkan teindeinsiitas dalam beirpeiriilaku seilf-

ceinteireidneiss.82 

Iindiiviidu yang meinyadarii daya spiiriitual beirartii iia meimpunyaii hubungan 

eirat deingan seigala hal yang siifatnya keijiiwaan atau diimeinsii rohanii yang leibiih 

baiik keitiimbang hubungannya deingan hal yang beirsiifat mateirii. Seihiingga iia 

 
78 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Penngembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1988, h. 857. 
79 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi, Surabaya: Kanisius, 1995, h. 653. 
80 Mulya Abdi Syahputra Siregar, Gambaran Dukungan Keluarga dalam Memenuhi 

Kebutuhan Spiritual Pasien Stroke di RSUP Haji Adam Malik Medan, Skirpsi Universitas Sumatera 

Utara, 2015, h. 7. 
81 Imron Rosyadi, Literatur Review Aspek Spiritual/Religiusitas dan Perawatan Berbasis 

Spiritual/Religius pada Pasien Kanker, Skripsi UMY Yogyakarta, 2018, h. 6. 
82 Dewi Rima Fathimah, Hubungan Tingkat Spiritualitas terhadap Rasa Syukur Remaja di 

Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo Boyolali. Skipsi IAIN Surakarta, 2018, h. 42. 
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meirasa adanya keibangkiitan diirii dan meirasa leibiih ceirah untuk meiraiih maksud 

dan tujuan hiidup yang peinuh makna. Iia meinjadii satuan darii keiluruhan jiiwa 

uniiveirsal yang seihat dan seijahteira.83 

Diinyatakan juga oleih Syahfrawatii dalam peineiliitiiannya bahwa 

spiiriitualiitas adalah siisii yang meingalamii peiniingkatan dalam seigii rasa seijahteira 

dan keiseihatan. Keisadaran rasa seijahteira teiriindiikasii oleih tampaknya taraf 

hiidup manusiia diiliihat darii siisii spiiriitual. Keiseijahteiraan rohanii teirbagii meinjadii 

dua unsur. Peirtama, aspeik veirtiikal, aspeik iinii meirupakan iikatan manusiia 

beirsama Tuhan seibagaii zat teirtiinggii. Keidua, aspeik horiizontal, yang 

meirupakan keisadaran rasa yang beiroriieintasii pada makna, maksud, dan tujuan 

darii hiidupnya. 

Dalam hal iinii, yang diikatakan seibagaii mahluk spiiriitual bukanlah 

meireika yang hanya yakiin atas praktiik agama dalam aspeik teirteintu seicara 

lahiiriiah. Meilaiinkan leibiih keipada keisadaran hiidup untuk meiniingkatkan iikatan 

beirsama Tuhan, diirii seindiirii, liingkungan masyarakat, hiingga alam seimeista 

seihiingga akan meinghasiilkan keiutuhan yang harmoniis.84 

Spiiriitualiitas sangat diibutuhkan manusiia dalam meilakukan peirtahanan 

dan peiniingkatan kualiitas iiman dan meilaksanakan peiriintah agama. Seilaiin iitu 

juga dalam rangka meimohon peimaafan, peingampunan, meireialiisasiikan ciinta, 

hiingga meingiintiimkan iikatan keiyakiinan keipada Tuhan. Leibiih luas lagii, 

spiiriitualiitas meinjadii keibutuhan dasar manusiia dalam meiraiih makna dan ciita-

ciita keihiidupan, hiingga beirbuah pada rasa butuh untuk meinciintaii dan diiciintaii 

seibagaii keibutuhan rohaniiah.85 Arah darii keisadaran spiiriitual meinuju pada 

peingalaman subjeiktiif seihiingga akan teirpiiliih reilavansiinya deingan eiksiisteinsii 

 
83 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h. 

288. 
84 Syafrahmawati, Hubungan Antara Tingkat Spiritual dengan Fungsi Kognitif Lansia di 

Panti Werdha Pangesti Lawang. Skirpsi. UMM, 2017, h. 12. 
85 Mulya Abdi Syahputra Siregar, Gambaran Dukungan Keluarga dalam Memenuhi 

Kebutuhan Spiritual Pasien Stroke di RSUP Haji Adam Malik Medan. Skirpsi Universitas Sumatera 

Utara, 2015, h.7. 
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manusiia iitu seindiirii. Peirhatiiannya bukan hanya seikeidar agar hiidup beirharga, 

akan teitapii leibiih pada peirhatiian alasan meingapa hiidup harus beirharga.86 

Dalam duniia Keijawein,87 spiiriitualiitas diiseibut seibagaii konseip yang 

meinuntut pada kawiicaksanaan atau juga diiseibut seibagaii hiidup yang 

seimpurna. Seimpurna yang diimaksud adalah meimahamii awal dan akhiir darii 

keihiidupan atau kalau dalam miistiisiismei Jawa diiseibut seibagaii wiikan sangkan 

paran. Meinghayatii keisadaran akan keiseimpurnaan haruslah meinggunakan 

keiseiluruhan darii ciipta-rasa-karsa. Seihiingga, manusiia yang seimpurna 

meimiiliikii makna bahwa iia meilakukan peinghayatan seirta meimahamii awal dan 

akhiir keihiidupannya atau dalam Keijawein diiseibut seibagaii muliih, mula 

mulaniira; dan dalam bahasa sufiismei diiseibut seibagaii keimanunggalan. Deingan 

adanya keisadaran spiiriitual, manusiia akan sadar bahwa iia harus keimbalii 

manunggal beirsama yang meinciiptakannya (manunggaliing kawula gustii). 

Seihiingga keisadaran keiseimpurnaan iinii meilahiirkan kawiicaksanaan seirta 

kapasiitas peingeitahuan yang teirjadii darii luar yang biisa diijangkau oleih ruang 

dan waktu (kawaskiitan).88 

Meinurut Hasan spiiriitualiitas diiseibut seibagaii iintii keibeiradaan darii 

keihiidupan yang dii dalamnya manusiia akan meineintukan diiriinya meilaluii 

keisadaran yang  diipeiroleih dalam hal asal, tujuan, dan nasiib.89 Masyarakat 

Jawa meimandang spiiriitualiitas seibagaii keideikatan deingan diimeinsii jiiwa priibadii. 

Deifiiniisii teirseibut meinjeilaskan bahwa spiiriitualiitas iinii meiniitiikbeiratkan pada 

laku (peiriilaku) seibagaii ceirmiinan batiinnya. Dalam bahasa Jawa, laku diiartiikan 

deingan tiindak, meingandung artii geirak, peineigasan, peirbuatan, bahkan beirartii 

keiwajiiban dan jalan.90 Meinurut Mahpur, manusiia meirupakan ciiptaan Tuhan 

yang diibeirii keisadaran. Artiinya manusiia seilalu meinyadarii seigala dorongan dan 

 
86 Endahing Pustakasari, Hubungan Spiritualitas dengan Reseliensi Survivor Remaja Pasca 

Bencana Erupsi Gunung Kelud di Desa Pandansari Ngantang-Malang. Skripsi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2014, h. 20. 
87 Kepercayaan dari suatu etnis yang berada di pulau Jawa yang di dasari pada ajaran agama 
88 Abdulalah Ciptoparwito, Filsafat Jawa, Jakarta: Balai Pustaka, 1986, h. 82. 
89 Aliah Hasan B.P, Psikologi Perkembangan Islami: Menyingkap Rentang Kehidupan 

Manusia dan Kelahiran hingga Pasckakematian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006, h. 294. 
90 Sutrisno Sastri Utomo, Kamus Lengkap Jawa-Indonesia, Yogyakarta: Kanisius, 2009, h. 

204. 
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alasan darii peiriilakunya dan sadar seipeinuh hatii atas makna peiriilaku yang 

beirdampak pada proseis aktualiisasii diirii diikeimudiian harii.91 

Manusiia eirat kaiitannya deingan meirasakan keisadaran bahwa diiriinya 

adalah fana’. Seihiingga pada akhiirnya, iia akan seilalu beirupaya untuk meimbuat 

pondasii dan iiniisiiatiif dalam meingarahkan ciita-ciita dan makna keihiidupannya. 

Beigiitu juga deingan keibeiradaan dan makna hiidup yang teireialiisasii dii 

liingkungan teimpat diimana iia tiinggal. Leibiih dalam lagii, spiiriitualiitas beirbiicara 

teintang upaya manusiia dalam meingambiil peimahaman atas niilaii global dan 

makna peirsonal dalam siituasii hiidup seiteilah matii (eiskatologii). Artiinya, tiiap 

iindiiviidu seisungguhnya meirasakan dan meinyadarii bahwa hiidup tiidak abadii 

dan akan meinjeimput keimatiian, seihiingga iia akan meincoba seikuat teinaga 

dalam meimbangun beiragam peimaknaan atas ciita-ciita dan niilaii keihiidupan 

yang seidang iia jalanii.92 

Keisiimpulannya bahwa seigala hal yang meingalamii iinteigrasii dan 

meimiiliikii keiteiriikatan pada siisii laiin diimeinsii keibatiinan iindiiviidu meirupakan 

iihwal spiiriitual. Iia seibagaii wakiil darii uniiveirsaliitas eiksiisteinsii manusiia 

meingeimban miisii mualiia dan meinjadii cara pandang dalam meindorong 

manusiia untuk meinyatukan beiragam aspeik dalam diirii iindiiviidualnya yang 

konkreit dan utuh.93 

 

 

 

 

  

 
91 Muhammad Mahpur dan Zainal Habib, Psikologi Emansipatoris: Spirit Al-Qur’an dalam 

Membentuk Masyarakat yang Sehat, Malang: UIN Malang Press, 2006, h. 35. 
92 Endahing Pustakasari, Hubungan Spiritualitas dengan Reseliensi Survivor Remaja Pasca 

Bencana Erupsi Gunung Kelud di Desa Pandansari Ngantang-Malang.. Skripsi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2014, h. 24. 
93 Jefri Januanto, Pengaruh Pelayanan Terapi Spiritual Bimbingan Doa dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap Perenungan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi di Ruang Rawat Rumah 

Sakit Islam Purwokerto. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2014, h. 13. 
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BAB III 

PEMIKIRAN SETYO HAJAR DEWANTORO 

 

A. Riwayat Hidup Setyo Hajar Dewantoro 

Seityo Hajar Deiwantoro lahiir pada 13 Julii 1974 dii Mageilang teipatnya dii 

bawah kakii Gunung Tiidar. Seityo Hajar Deiwantoro anak peirtama darii liima 

beirsaudara darii bapak Heiru Santoso, Sultan Hameingku Buwono IiIi.94 Darii siisii 

trah baiik darii bapak maupun iibu, leiluhurnya banyak yang meirupakan praktiisii 

spiiriitual, antara laiin Eiyang Rangga Pronodiirjo (salah satu seinopatii yang 

meimbantu peirjuangan Pangeiran Diiponeigoro) dan Buyut Karta (seiorang kuwu 

pada abad kei-19 dii Deisa Wangkeilang, Ciireibon).95 

Masa keiciil Seityo Hajar Deiwantoro diihabiiskan dii Mageilang deingan 

kondiisii masyarakat yang multiikultural.96 Lulus seikolah dasar Reijowiinangun 

dii Mageilang dan meilanjutkan seikolah dii seikolah meineingah peirtama Neigeirii 2 

Mageilang dan keimudiian piindah kei kota Bandung meilanjutkan studii dii SMAN 

28, keimudiian masuk dii peirguruan tiinggii STIiEi Triiananda Jakarta akan teitapii 

tiidak sampaii seileisaii, lulus S1 dii Seikolah Tiinggii Iilmu Dakwah Al-biirunii 

peisantrein Babakan Ciiwariingiin Ciireibon. Dan peirnah meingiikutii organiisasii 

Peilajar Iislam Iindoneisiia, seirta Hiimpunan Mahasiiswa Iislam.97 

Seityo Hajar Deiwantoro peirnah beikeirja seibagaii manageir program dii Fahmiina 

Iinstiitutei, diireiktur dii Thei Gragei Iinstiitutei, manageir program dii Womein Criisiis 

Ceinteir Mawar Balqiis, meinjabat seibagaii diireiktur Madrasah Teirpadu Tunas 

Ceindeikiia, wartawan, dan staf ahlii untuk seikreitariis Diitjein Peindiidiikan Iislam 

 
94 Ainul Husna Heruditya. Meditasi Setyo Hajar Dewantoro Kajian Filsafat Kebatinan 

Jawa. Skirpsi. Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. h. 12. 
95 Setyo Hajar Dewantoro, Sastrajendra Ilmu Kesempurnaan Jiwa, Tangerang: Javanica, 

2018. 
96 Masyarakat multikultural adalah masyarakat majemuk (terdiri atas beberapa bagian yang 

merupakan kesatuan) yang memiliki banyak budaya, banyak suku bangsa, banyak bahasa, dan aneka 

ragam adat istiadat dalam suatu tatanan kesatuan sosial dan politik. 
97 Ainul Husna Heruditya. Meditasi Setyo Hajar Dewantoro Kajian Filsafat Kebatinan 

Jawa. Skirpsi. Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. h.14. 
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keimeintriian agama (2008-2012). Namun saat iinii Seityo Hajar Deiwantoro hanya 

beirfokus pada peingajaran teintang meidiitasii Nusantara.98 

 Seijak tahun 2000, keiteirtariikan Seityo Hajar Deiwantoro pada spiiriitualiitas 

dan peingeimbangan diirii seimakiin meinguat. Seijak saat iitu beiliiau meimbuka diirii 

pada beirbagaii tradiisii spiiriitual dan peingeimbangan diirii. Seityo Hajar Deiwantoro 

mulaii deingan meimpeilajarii miistiisiismei Iislam. Seilaiin beilajar leiwat buku Seityo 

Hajar Deiwantoro juga beilajar darii beibeirapa seiseipuh dii Ciireibon, baiik darii jalur 

iilmu hiikmah maupun  tareikat.99  

 Seityo Hajar Deiwantoro banyak meimpeilajarii beirbagaii peimiikiiran 

peimiikiir Iislam fundameintaliis seipeirtii Hasan Al-Bana, dan Sayiid Qutub. Beiliiau 

juga meimpeilajarii yang modeireiniis seipeirtii Nurcholiis Majiid, yang reivolusiioneir 

Abdullah Ahmeid An-Naiim dan Ashgar Alii Eingiinneir, seirta yang kriitiis 

humaniis seipeirtii Gusdur atau Abdurrahman Wahiid. Lalu pada akhiirnya banyak 

meinyeilamii tradiisii spiiriitual Nusantara.100 

 Seilanjutnya Seityo Hajar Deiwantoro beilajar meidiitasii, yoga, spiiriitualiitas 

Neiw Agei. Meilaluii buku-buku yang beiliiau beilii seitiiap bulan, Seityo Hajar 

Deiwantoro juga beilajar leiwat traiiniing atau workshop, lalu pada tahun 2008 

ada satu peiriistiiwa peinyadaran yang meinggeirkan Seityo Hajar Deiwantoro 

untuk meineimukan jatii diirii seibagaii manusiia yang lahiir dan hiidup dii 

Nusantara.101  

 Pada awalnya dalam spiiriitual Nusantara Seityo Hajar Deiwantoro banyak 

teirpeingaruhii oleih Mangkuneigara IiV dan Rangga Warsiito, meilaluii 

peimahaman seirat Weidatama karya KGPAA Mangkuneigara beiliiau keiluar darii 

 
98 Ainul Husna Heruditya. Meditasi Setyo Hajar Dewantoro Kajian Filsafat Kebatinan 

Jawa. Skirpsi. Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. h.15. 
99 Setyo Hajar Dewantoro, MEDSEBA Meditasi Nusantara Kuno, Tangerang: Javanica, 

2016, h. 12. 
100 Ainul Husna Heruditya. Meditasi Setyo Hajar Dewantoro Kajian Filsafat Kebatinan 

Jawa. Skirpsi. Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. h. 15. 
101 Ainul Husna Heruditya. Meditasi Setyo Hajar Dewantoro Kajian Filsafat Kebatinan 

Jawa. Skirpsi. Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. h. 13. 
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batasan dogma agama, dan seijak saat iitu Seityo Hajar Deiwantoro mulaii iinteinsiif 

meindalamii seirta meinjalanii laku spiiriitual.102 

 Seijak tahun 2008 sampaii 2013 Seityo Hajar Deiwantoro diigeirakan untuk 

beirkeilana kei beirbagaii peipundein, peisareian leiluhur, peitiilasan, candii, gua, hutan 

dan gunung yang diikeitahuii seibagaii teimpat bagii para praktiisii spiiriitualiitas Jawa 

untuk Maneikung (beirmeidiitasii) dan meinjalankan laku priihatiin atau tiirakat.103 

Buah laku darii peingeimbaraan dan peirjalanan iitu pada ujungnya meimbuatnya 

seimakiin sadar bahwa wariisan spiiriitualiitas Nusantara Kuno sangat kaya dan 

tiidak teirniilaii harganya.104 

 Keimudiian Seityo Hajar Deiwantoro meinuangkannya kei dalam beintuk 

tuliisan dan peingajaran. Dii dalam peirjalanannya Seityo Hajar Deiwantoro 

banyak meimpeilajarii manuskriip kuno seipeirtii, manuskriip Gunung Klothok 

yang dii siimpan oleih keiluarga J. R. Basukii, yang dii dalamnya banyak meingulas 

teintang tokoh Josono yang meilahiirkan ajaran Hosoko Djowo. Keimudiian juga 

Layang Djojobojo atau Layang Nata yang dii dalamnya meimbahas teintang 

keijadiian manusiia, peirkeimbangan dalam kandungan, keisadaran keituhanan, 

dan cara meinjalanii hiidup yang meindatangkan keibahagiiaan dan 

keiseilamatan.105 

 Hiingga keimudiian seijak 2016 sampaii kiinii beiliiau leibiih banyak meingiikutii 

alur yang diituntunkan Diirii Seijatii dan meindalamii keiahliian kuna, leiwat laku 

keiheiniingan Seityo Hajar Deiwantoro meinyeilamii tangga-tangga peinceirahan, 

deingan meinjalankan peiran seibagaii Guru meidiitasii atau peimbiimbiing spiiriitual. 

Beirdasarkan peingalaman oteintiik nya iitu Seityo Hajar Deiwantoro 

meingeimbangkan peingajaran. 

 
102 Ainul Husna Heruditya. Meditasi Setyo Hajar Dewantoro Kajian Filsafat Kebatinan 

Jawa. Skirpsi. Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. h. 15. 
103 Ainul Husna Heruditya. Meditasi Setyo Hajar Dewantoro Kajian Filsafat Kebatinan 

Jawa. Skirpsi. Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. h. 14. 
104 Setyo Hajar Dewantoro, SUWUNG Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, Tangerang: Javanica, 

2017, h. 30. 
105 Setyo Hajar Dewantoro, SUWUNG Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, Tangerang: Javanica, 

2017, h. 31. 
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 Keigiiatan peingajaran dan biimbiingan keiseihatan spiiriitual diijalankan 

meilaluii Peirsaudaraan mataharii (dulu mahadaya Iinstiitutei/Komuniitas Suwung) 

yang meingeilola peilaksanaan kajiian, lokakarya dan reitreit yang iia pandu. Seityo 

Hajar Deiwantoro juga seiorang aktiiviis poliitiik, aksii atau viisii yang iia bawakan 

yaknii untuk meiwujudkan Iindoneisiia surgawii, diiwadahii dalam Peirkumpulan 

Pusaka Iindoneisiia Geimahriipah diimana iia meinjadii peindiirii seikaliigus Keitua 

Umum. 

B. Pemikiran Setyo Hajar Dewantoro 

 Meinurut Seityo Hajar Deiwantoro peirtanyaan apakah Tuhan iitu ada 

teirgantung pada keisadaran manusiia meingeinaii kata “ada”. Jiika “ada” beirartii 

keinyataan yang harus meimiiliikii gatra atau beintuk fiisiik, sudah jeilas 

jawabannya Tuhan meimang tiidak ada. Kareina deingan meinggunakan 

iisntrumein apapun, tiidak peirnah ada yang biisa meiliihat atau meinyaksiikan sosok 

Tuhan. Jiika kata “ada” diipeirluas hiingga meiliiputii keinyataan meitafiisiik dan 

seicara seideirhana meingkateigoriikan meireika seibagaii peinganut keipeircayaan 

Tuhan peirsonal maka Tuhan iitu ada. 

 Teigasnya Tuhan adalah Sangkan Paraniing Dumadii (asal dan tujuan 

seigala yang meinjadii). Iia adalah Sangkan (asal) seikaliigus Sang Paran (tujuan). 

Iia tunggal tanpa keimbaran. Tapii teintu iinii meilampauii peingeirtiian yang biisa 

diisampaiikan oleih biilangan, Pangeiran iiku mung sajuga, tan kiineimbarii. Bagii 

Seityo Hajar Deiwantoro Tuhan meimpunyaii dua karakteiriistiik, yang iimanein 

seikaliigus transeindein. Kareina Sang Suwung atau Tuhan beirada dalam struktur 

alam seimeista dan juga turut bagiian dalam proseis-proseis keihiidupan manusiia, 

keimudiian yang transeindein Sang Suwung meirupakan sosok yang meilampauii 

ruang dan waktu keikosongan yang absolut siifat Tuhan yang diianggap beigiitu 

jauh, beirjarak dan mustahiil dii pahamii manusiia. 

 Seityo Hajar Deiwantoro meinjeilaskan Suwung seibagaii bagiian yang tiidak 

teirpiisahkan darii alam seimeista, Suwung adalah akar darii keibeiradaan alam 

seimeista, Suwung atau Gustii adalah soworo sakabeihei (sumbeir darii seiluruh 

keibeiradaan) yang meingeijawantah meinjadii daya sakiing bayiinat kang peiteing 

atau dark meitteir, Suwung adalah tawon gumana (bunyii kosmiik darii dark 
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eineirgy yang beirviibrasii), ndog amun-amun (teilor iimajiineir yang 

meimpreiseintasiikan beiniih-beiniih keibeiradaan seimua beinda seimeista), dan 

seilanjutnya meinjadii tiinggeiwiikan jeing saliir wosei atau jagat raya beiseirta seimua 

iisiinya. Dalam konseip teiosofiinya Seityo Hajar Deiwantoro meingartiikan 

Suwung seibagaii satu kata yang meinjadii iintiisarii seiluruh ajaran spiiriitual leiluhur 

Jawa, meinurutnya Suwung yang beirmakna “kosong” adalah reialiitas teirdalam 

keihiidupan, sumbeir peinciiptaan, teintram damaii seipeinuhnya, meilampauii suka-

duka, dan sunyii darii geijolak eimosii. 

 Peingalaman spiiriitual dan peireinungan Seityo Hajar Deiwantoro yang 

meindalam meimbuahkan keisadaran meingeinaii Suwung yang meirupakan 

reialiitas seijatii Tuhan. Suwung juga seibagaii rahasiia siikap jiiwa untuk meincapaii 

keidamaiian dan keiteinangan yang beirkeilanjutan, deingan keisadaran spiiriit atau 

keisadaran roh yang beirbasiis pada rasa seijatii, manusiia biisa meinyeilamii 

keinyataan jagat raya dalam diimeinsii yang paliing halus. Beirbagaii keinyataan 

yang diicapaii laku spiiriitual meimang beirbeida deingan peindeikatan saiins ataupun 

agama formal. Bukan peirkara aneih jiika apa yang diiungkapkan para peijalan 

spiiriitual diinyatakan seibagaii peinyiimpangan atau keiseisatan dalam sudut 

pandang para agamawan yang beirpeigang pada makna liiteiral darii teiks kiitab 

sucii. Maka tiidak beirleibiihan jiikas spiiriitualiitas diinyatakan seibagaii ranah 

peinyiingkap keibeinaran-keibeinaran teirseimbunyii. 

 Meilaluii spiiriitual journeiy yang seilama iinii diiteimpuh, Seityo Hajar 

Deiwantoro meineimukan gagasan atau laku dalam meinjalanii keihiidupan yang 

harmoniis dan seilaras dii muka bumii iinii, adapun seibagaii beiriikut: 

a. Seitiiap jiiwa beirasal darii reialiitas keikosongan absolut, eiseinsiinya adalah 

keisadaran murnii, seimua jiiwa meimiiliikii beiniih keiiilahiian tapii punya freiei wiill 

untuk meinumbuhkan keiiilahiian iitu atau justru meimatiikannya. 

b. Freiei wiill iitu nyata, batasannya adalah kapasiitas yang diibeintuk darii karma 

masa lalu, koriidornya adalah thei law of uniiveirsei atau hukum alam seimeista. 

Tuhan meinuntun seitiiap manusiia, tapii manusiia seindiirii yang meineintukan 

nasiibnya. Manusiia meimeitiik buah piikiiran, eimosii dan tiindakannya seindiirii. 
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c. Nasiib bahagiia dan meindeiriita, surga dan neiraka adalah reialiitas dan dualiitas 

yang nyata, yang teirbeintuk darii keisadaran dan kualiitas jiiwa manusiia, diitariik 

oleih meidan eineirgii yang meiliingkupii manusiia. 

d. Seitiiap jiiwa pastii meingiingiinkan keibahagiiaab seijatii, tapii eigo seiriing meimburu 

keiseinangan yang meimbawa pada deiriita. Hanya deingan heiniing meinyadarii 

nafas dan meinyadarii keiteirhubungan deingan Diirii Seijatii, bahagiia yang seijatii 

biisa diialamii, dan seimakiin meimuncak saat jiiwa seimakiin murnii. 

e. Hiidup dii bumii adalah keiseimpatan iistiimeiwa bagii seitiiap jiiwa untuk 

beirtumbuh, beirtransformasii, meincapaii keiseimpurnaan. Peincapaiian hal iinii 

seipeinuhnya teirgantung pada upaya manusiia. 

f. Keimatiian adalah geirbang keihiidupan baru bagii sang jiiwa, nasiib dii 

keihiidupan, seipeinuhnya teirgantung pada tiingkat keimurniian jiiwa. 

g. Peinyeibab manusiia teirjeirat dalam roda samsara atau dalam agama Budha 

diiseibutu seibagaii seibuah keiadaan tumiimbal lahiir (keilahiiran keimbalii yang 

beirulang-ulang tanpa heintii). Dii duniia ataupun seiteilah keimatiian adalah 

adanya liima faktor peingeiruh jiiwa, luka jiiwa, watak angkara, iilusii, jeijak 

dosa, dan jeiratan dark forcei. 

h. Heiniing yang teikun, deingan cara yang beinar, baiik seicara formal maupun 

iinformal, meimastiikan teircapaiinya puriifiikasii, transformasii dan reialiisasii 

kualiitas keituhanan yang meinandaii peincapaiian keiseimpurnaan seibagaii jiiwa 

dan manusiia. 

i. Iilusii yang harus diisiirnakan biisa diiproduksii oleih prasangka seindiirii, 

keimeileikatan pada konseip yang iilusiif meincakup dogma agam dan moraliitas 

harus diibeireiskan. Jalan keiheiniingan meimastiikan manusiia meinjadii meirdeika 

darii seigala iilusii. 

j. Seilalu datang peimbaharu, peimandu agung, atau juru seilamat, yang 

ajarannya seideirhana tapii suliit diipahamii keibanyakan manusiia yang kadung 

ruweit piikiirannya, dan tiidak diisukaii banyak orang kareina meingusiik eigo. 

Meireika iinii meingalamii nasiib sama, diianggap seisat, amoral, padahal diia 

meinjadii teiladan seimpurna darii cara hiidup natural yang seilaras deingan law 

of uniiveirsei. 
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 Adapun argumein-argumein wujud Tuhan meinurut Seityo Hajar 

Deiwantoro dalam buku Suwung Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa adalah seibagaii 

beiriikut: 

1. Tuhan adalah Suwung 

 Tuhan diipahamii seibagaii Sang Suwung meinurut Seityo Hajar 

Deiwantoro kareina Sang Suwung meirupakan (reialiitas keikosongan) yang 

meinjadii iintii atau beiniih yang meiliiputii seigala yang ada. Tuhan atau Sang 

Suwung teilah meimaniifeistasiikan diirii atau meingeijawantah dalam seimua 

yang diiciiptakan-Nya. Alam seimeista (makrokosmos, jagat geidhei) 

meirupakan teimpat peingeijawantahan Sang Suwung, teirmasuk diidalamnya 

manusiia seibagaii miikrokosmos atau jagat ciiliik. Tuhan atau Gustii meimang 

ada. Tapii, pada saat yang sama diidasarii keiteirbatasan nalar untuk 

meinjeilaskan apa yang biisa diirasakan oleih Rasa Seijatii, muncullah 

ungkapan Gustii tan keina kiiniira tan keina kiinaya ngapa atau Tuhan tiidak 

biisa diipeirkiirakan dan diibayangkan keibeiradaan-Nya seipeirtii apa, kareina 

seigeinap peirkiiraan dan bayangan pastii tiidak seisuaii deingan reialiitas-Nya.106 

 Leiwat tiindakan meinyeilamii diirii deingan tuntunan sang Guru Seijatii 

atau Rasa Seijatii Seityo Hajar Deiwantoro meingungkap reialiitas Tuhan 

seibagaii Hyang Suwung reialiitas tanpa beintuk dan batasan. Iialah 

keikosongan absolut yang meiliiputii seiluruh keibeiradaan dan meinjadii 

sumbeir darii seigala yang ada, Tuhan dalam reialiitas-Nya yang deimiikiian 

tiidak biisa diiliihat dan diiajak biicara, atas keisadaran seipeirtii iinii Leiluhur Jawa 

meingungkapkan-Nya seibagaii tan keina kiinara tan keina kiinaya ngapa tiidak 

biisa diikiira-kiira dan tiidak biisa diiseirupakan deingan apapun. Dalam bahasa 

laiin Diia adalah Suwung Suwung Hameingku Ana keikosongan yang 

meimangku keibeiradaan.  

 Darii keikosongan iiniilah meingeijawantah keibeiradaan Tuhan seibagaii 

Pluntar Kahuriipan (Cahaya Keihiidupan). Iiniilah cahaya Agung yang 

meiliiputii jagat raya, biisa diiseibut juga Roh Agung Seimeista. Iiniilah yang 

 
106 Setyo Hajar Dewantoro, Medseba Meditasi Nusantara Kuno, Tangerang: Javanica, 

2016, h. 28. 
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diijulukii seibagaii Sukma Kaweikas.107 Darii siinii keimudiian teirbeintuk 

keibeiradaan yang diijulukii Sukma Seijatii, dalam bahasa laiin diijulukii seibagaii 

Atman atau spiiriit dan juga Roh. Iiniilah Tuhan yang Sudah meimpriibadii, 

teirmasuk meimpriibadii dalam diirii manusiia seibagaii eiseinsii darii jiiwa atau 

sukma. Tuhan dalam reialiitas iiniilah yang biisa diiteimuii dan diitangkap 

peisan-Nya.108 

2. Semesta Wajah Suwung 

 Sang Suwung beikeirja pada jagat raya seibagaii eineirgii peinciipta, 

peimeiliihara dan peiluruh dalam riitmei yang harmoniis. Keimudiian Suwung 

atau Tuhan seibagaii keikosongan absolut meingeijawantah meinjadii jagat 

raya, peinghunii jagat raya, dan hukum-hukum yang meinggeirakkan seirta 

meingatur jagat raya dan seiluruh iisiinya. Seimuanya adalah satu-keisatuan, 

Sang Suwung tiidak teirpiisahkan deingan maniifeistasii-Nya. Keisadaran iinii 

meineigaskan bahwa Tuhan dan jagat raya tiidaklah teirpiisah meilaiinkan 

manunggal atau satu keisatuan. Jagat raya adalah keibeiradaan yang 

diiliingkupii Sang Suwung, seikaliigus Sang Suwung meinjadii eiseinsii darii jagat 

raya. 

 Teigasnya seitiiap beinda dii alam seimeista iinii teirdiirii atas partiikeil keiciil 

yang beirnama atom jiika atom dii beilah lagii meinjadii partiikeil yang paliing 

keiciil teirdapat keibeiradaan teirbeisar yaiitu ruang kosong, dii antara iintii atom 

dan eileiktron yang meingeiliiliingiinya teirdapat ruang kosong, saat iintii atom 

diibeilah, beilahan iitu diiseibuat quark,109 juga beiriisii ruang kosong, dan jiika 

teirus diibeilah ujungnya pastii ada ruang kosong. Jadii ruang kosong meinjadii 

iintii seigalanya, dan meiliiputii seigalanya, keikosongan iiniilah yang diinamakan 

SUWUNG, iiniilah Tuhan. Tuhan ada seibagaii Suwung, keikosongan yang 

 
107 Sukma Kawekas atau Tuhan Sejati atau yang dalam bahasa Arab disebut Allah Ta’ala. 

Sukma Sejati bisa dikatakan sebagai penuntun atau Guru Sejati yang merupakan perangkat 

kecerdasan spiritual manusia bisa juga disebut sebagai Atman dalam bahasa Sanskerta dan ruh dalam 

bahasa Arab serta spirit yang diadopsi dari bahasa Inggris. 
108 Setyo Hajar Dewantoro, Sastrajendra Ilmu Kesempurnaan Jiwa, Tangerang: Javanica, 

2018, h. 227. 
109 Partikel elemnter atau partikel dasar pembentuk zat yang ada di alam semesta termasuk 

udara, air, api, dan tanah. 
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meingandung seiluruh beiniih keibeiradaan dan meiliiputii seigala yang ada, baiik 

pada tataran meitafiisiik maupun fiisiik, seigala yang ada adalah pancaran dan 

peingeijawantahan darii Suwung. 

 Seimeista adalah peingeijawantahan Gustii atau Tuhan yang meirupakan 

reialiitas tanpa batas yang tiidak biisa diisaksiikan gatra atau rupanya, tapii 

keibeiradaannya biisa diirasakan bahkan diimeingeirtii, jeimbatan untuk 

meingeirtii keibeiradaan Gustii adalah alam seimeista (jagat ageing atau 

makrokosmos). Alam seimeista seijatiinya adalah keisatuan dan keiseiluruhan 

darii keibeiradaan baiik beirupa mateirii atau iimateirii, yang kasat mata maupun 

yang tiidak kasat mata, yang diiam ataupun yang beirgeirak yang meimiiliikii 

freiei wiill ataupun yang tiidak.110 Sang Hyang Suwung seibagaii keikosongan 

absolut meingeijawantah meinjadii jagat raya, dan seibagaii sumbeir darii seigala 

yang ada. Dalam keikosongan teirdapat beiniih-beiniih keibeiradaan yang 

meineimpatii koordiinat ruang dan waktu seirta meimiiliikii beintuk teirteintu. 

Alam seimeista ada kareina beirmula darii keibeiradaan partiikeil mateirii yang 

paliing seideirhana, keimudiian beirkeimbang meinjadii beintuk mateirii yang 

seimakiin kompleiks, jeimbatan antara keikosongan deingan mateirii pada 

beirbagaii tiingkatannya iinii adalah eineirgii. 

 Peinjeilasan seideirhananya seibagaii beiriikut: darii keikosongan absolut 

meimancar eineirgii yang meimaniifeistasii meinjadii mateirii yang paliing 

seideirhana, lalu deingan eineirgii yang sama mateirii yang paliing seideirhana iitu 

beirkeimbang meinjadii seimakiin kompleiks seihiingga meimbeintuk jagat raya. 

Dalam kajiian saiins eineirgii iinii diinamaii dark eineigy, yaiitu eineigii yang tiidak 

teirliihat teitapii nyata adanya, dan dii niilaii ada beirdasarkan dampak yang dii 

tiimbulkannya yaiitu eikspansii jagat raya.111 Pada tataran eineirgii seimeista 

adalah reialiitas yang tanpa batas, diibaliik seitiiap keibeiradaan yang beirsiifat 

mateiriial teirdapat eineirgii, eineirgii iiniilah yang beirtanggung jawab teirhadap 

keijadiian, peirubahan, peirtumbuh keimbangan, maupun keihancuran darii 

 
110 Setyo Hajar Dewantoro, Medseba Meditasi Nusantara Kuno, Tangerang: Javanica, 

2016, h. 33-34. 
111 Setyo Hajar Dewantoro, Sastrajendra Ilmu Kesempurnaan Jiwa, Tangerang: Javanica, 

2018, h. 240-241 
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keibeiradaan mateiriial teirseibut. Meilampauii mateirii dan eineirgii ada Gustii, 

seimeista adalah peingeijawantahan-Nya, Tuhan meinjadii iintii alam seimeista 

seikaliigus yang meimeinuhii dan meiliiputii seimeista. Seijatiinya tiidak ada 

batasan antara Tuhan dan seimseita, kareina keidua reialiitas iinii jumbuh atau 

beirseinyawa.112  

3. Hingsun Tuhan yang Mempribadi dalam Diri Manusia 

 Eimanasii Sang Suwung dalam diirii manusiia yaiitu, satu reialiitas 

deingan banyak julukan yaknii Diirii Seijatii, Guru Seijatii, Sukma Seijatii, 

Atman, Roh Kudus, dan Hiingsun. Hiingsun seindiirii meirupakan 

peingeijawantahan peirtama darii Sang Suwung dan reialiitas teirdalam dalam 

diirii manusiia, reialiitas iiniilah yang meinjadii eiseinsii dan pusat keibeiradaan 

manusiisa. Hiingsun beirtakhta dii teileingiing manah atau pusat hatii manusiia 

Iia meinjadii sumbeir keiceirdasan, keisadaran dan eineirgii teirtiinggii yang 

diimiiliikii manusiia. 

 Hiingsung adalah keiseijatiian atau eiseinsii manusiia. Iialah Tuhan yang 

meimpriibadii dalam diirii manusiia. Dalam keibeiradaan-Nya iiniilah Gustii yang 

meinjadii Sang Peinuntun atau Guru Seijatii dii dalam diirii manusiia. Hiingsun 

yang meimbeirii tiitah, dawuh, ataupun peisan keipada manusiia. Seimakiin 

jeirniih manusiia, seimakiin pula manusiia meinunjukan keipatuhan keipada 

tiitah, maka seimakiin peinuhlah keiteirhubungan manusiia deingan hiingsun.113 

 Sang Suwung meiliiputii seiluruh ruang dalam diirii manusiia, 

meinghiidupii seiluruh seil dalam tubuh, meimbuat jantung beirdeitak dan darah 

meingaliir, meinjadiikan manusiia biisa hiidup dan meinjalanii keihiidupan. Seitiiap 

manusiia tanpa teirkeicualii meirupakan peingeijawantahan Sang Suwung yang 

pariipurna, kareina iitulah kuasa dan weiweinang Sang Suwung meileikat pada 

diirii manusiia atau juga biisa diiseibut deingan Freiei Wiill (keibeibasan dalam 

beirkeiheindak). Pada tataran ragawii manusiia adalah miiniiatur jagat raya, apa 

yang ada pada jagat raya juga ada pada manusiia. Eimpat unsur utama 

 
112 Setyo Hajar Dewantoro, Medseba Meditasi Nusantara Kuno, Tangerang: Javanica, 

2016, h. 35. 
113 Setyo Hajar Dewantoro, Medseba Meditasi Nusantara Kuno, Tangerang: Javanica, 

2016, h. 74. 
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kosmiik seicara proporsiional meinjadii peimbeintuk raga manusiia yaiitu, apii, 

aiir, tanah, dan udara. 

 Manusiia adalah keibeiradaan deingan kompleiksiitas meinakjubkan. 

Roh atau spiiriit meinjadii iintii keibeiradaan manusiia dan meimbuatnya 

meimiiliikii murba lan waseisa (kuasa dan weiweinang) yang “miiriip” deingan 

Tuhan. Seitiiap manusiia tanpa teirkeicualii adalah peingeijawantahan sang 

Suwung yang pariipurna seihiingga meinjadii miiniiatur jagat raya (jagat ciiliik 

atau miikrokosmos). Pada tataran eiseinsii, Suwung meingeijawantah seibagii 

Roh, Atman, sukma seijatii yang maha sadar. Kareina iitu kuasa dan 

weiweinang Sang Suwung meileikat pada manusiia seijauh keiteirhubungan dan 

keijumbuhan manusiia deingan-Nya. 

 Sang Suwung meimbeibaskan manusiia beirbuat apapun seisuaii 

keimampuan dan kapasiitas manusiia. Tapii Diia pun meinuntun manusiia 

leiwat suara tanpa rupa, atau peingeirtiian, atau tuntunan dalam beintuk laiin, 

leiwat keibeiradaan-Nya seibagaii Guru Seijatii. Manusiia beibas meimiiliih 

tuntanan iinii atau meinyangkalnya, deingan reisiiko yang sudah jeilas, pastii, 

dan niiscaya diirasakan seindiirii. Kareina Sang Suwung teirbeibas darii dukaciita 

maupun sukaciita. Manusiia meimiiliikii freiei wiill dan poteinsii untuk tiidak 

seilaras deingan tuntunan, dorongan, dan peingarahan darii Guru Seijatii. 

Maka manusiia peirlu laku spiiriitual untuk meimbawanya pada kondiisii seilalu 

eiliing lan waspada. 

C. Deskripsi Buku Suwung Ajaran Rahasia Leluhur Jawa 

 Buku Suwung Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa salah satu karya Seityo 

Hajar Deiwantoro yang akan meinjadii sumbeir priimeir pada peineiliitiian iinii. Buku 

iinii meingulas hakiikat suwung (kosong) seicara saiintiifiik dan fiilosofiis. Suwung 

adalah satu kata yang meinjadii iintiisarii seiluruh ajaran spriitual leiluhur Jawa. 

Suwung yang beirmakna kosong adalah reialiitas teirdalam keihiidupan, sumbeir 

peinciiptaan yang teinteiram damaii seipeinuhnya meilampauii suka duka, sunyii darii 

geijolak eimosii. Orang Jawa meimahamii Tuhan seibagaii Suwung, 

Keimahasadaran dan Keimahakuasaan dalam beintuk keikosongan yang 

meimangku dan meiliiputii seiluruh keibeiradaan (suwung hameingku ana). Buku 
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iinii meirupakan keilanjutan darii buku teirdahulunya yaknii Meidseiba, kareina 

banyak peirmiintaan darii peimbaca dan Javaniica untuk meinuliis buku baru, maka 

Seityo pun meinuliis buku SUWUNG, diilatar beilakangii oleih para peimbaca yang 

meingalamii peirubahan-peirubahan dalam hiidup. Buku iinii diiteirbiitkan oleih 

Javaniica pada tahun 2017 seitahun seiteilah teirbiitnya buku Meidseiba. Peimbaca 

umumnya seinang kareina meindapatkan uraiian teintang spiiriitualiitas yang 

seideirhana dan meimbumii. Seilaiin iitu, peirciikan-peirciikan keisadaran teintang 

keinyataan Tuhan, seimeista dan keihiidupan yang diiungkapkan deingan 

gamblang dan jeilas dii buku Meidseiba dan teilah meinjadii keisadaran leiluhur 

Nusantara seijak dahulu rupanya juga mulaii muncul dii beinak para peimbaca. 

 Meidseiba meinjawab peirtanyaan dan keigeiliisahan para peimbaca yang 

keisadaranya mulaii beirbeida deingan keisadaran maiinstreiam, teirutama yang 

diibeintuk dogma-dogma agama. Meilaluii buku Meidseiba, banyak orang yang 

keimudiian meingeinal Seityo Hajar Deiwantoro dan beirkeiseimpatan beirteimu atau 

beirkomuniikasii deingan nya seicara priibadii, dan leiwat komuniikasii iitu meireika 

biisa meingalamii peirubahan seirta peimbaharuan hiidup, baiik seicara spiiriitual 

maupun mateiriial. Meinurut Seityo Hajar Deiwantoro iinii seimua meirupakan 

anugeirah, kareina deingan iitu seimua Seityo teilah meinunaiikan tiitah darii pusat 

hatii, leiwat suara tanpa rupa, untuk beirbagii keisadaran dan peingalaman agar 

seimakiin banyak orang yang tumbuh keisadarannya dan meineimukan 

keisukaciitaan seijatii. 

 Seityo Hajar Deiwantoro meindapat peirmiintaan darii peineirbiit Javaniica 

untuk meinuliis buku baru. Dalam reimbukan deingan Mas Shalahuddiin Gh 

meireika seipakat untuk meimbahas teintang Suwung. Suwung meimang kata yang 

seiriing diiungkapkan para spiiriitualiis Jawa untuk meinjeilaskan reialiitas darii 

sumbeir seigala yang ada. Juga untuk meinjeilaskan siikap spiiriitual teirtiinggii: 

sunyii darii geijolak eimosii, teinggeilam dalam keidamaiian yang keikal. Dalam 

momein meidiitasii, Seityo Hajar Deiwantoro meingeirtii Suwung seibagaii keiadaan 

keitiika seigala seisuatu meinjadii luruh dan teirlampauii, teirmasuk keibeiradaan diirii, 

hiingga yang ada tiinggal keisadaran. Kiita seibagaii peilaku meidiitasii meirasakan 
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tubuh siirna, tapii keisadarannya teitap ada, meinyadarii keimeinyatuan tanpa batas 

deingan seimeista dan biisa meinyaksiikan sumbeir seigala keibeiradaan, Suwung.114 

 Pada tataran hiidup keiseihariian Seityo Hajar Deiwantoro seiriius meinyeilamii 

beirbagaii geijolak diirii dan diinamiika eimosii, teirutama meinyangkut rasa suka dan 

duka yang seiriing beirgantii-gantii. Dalam peireinungannya muncul peingeirtiian 

bahwa suka dan duka adalah seipasang keibeiradaan yang tiidak akan peirnah 

teirpiisahkan. Iiniilah dualiitas yang meirupakan keiniiscayaan, keitiika Suwung 

meingeijawantah meinjadii keibeiradaan dan keihiidupan deingan seigala gatranya. 

Peingalaman dan peireinungan yang meimbuahkan keisadaran meingeinaii Suwung 

iitulah yang meindasarii peinuliisan buku iinii. Seityo Hajar Deiwantoro heindak 

beirbagii teintang Suwung yang meirupakan reialiitas seijatii Tuhan, Suwung juga 

seibagaii rahasiia siikap jiiwa untuk meincapaii keidamaiian dan keiteinangan 

beirkeilanjutan. Iiniilah kuncii meinuju Kamoksan (meinyatunya atman deingan 

Hyang Tunggal). 

 Tuhan adalah Suwung, adalah bagiian peirtama dalam buku iinii yang 

meingajak para peimbacanya untuk meimahamii reialiitasTuhan deingan cara 

pandang seirta jangkauan pandang yang diipeirluas. Bab iinii adalah uraiian 

teintang hiirarkii diirii manusiia yang akan meimmbantu para peimbaca seimakiin 

paham deingan beirbagaii iindeira spiiriitual yang meinjadii seibuah sarana dalam 

meimahamii reialiita Tuhan darii Peirsona hiingga Suwung. Dalam bahasa yang 

mudah diimeingeirtii peimbaca diiajak beirkeinanal deingan reialiita diirii yang hadiir 

dalam beirbagaii beintuk dan fungsiinya seipeirtii Hiingsun, Rasa Seijatii, Jiiwa, 

Seidulur Papat, Tubuh, Nyawa, Nalar, Rasa, Peirasaan, seirta Karsa. 

 Seilanjutnya bagiian keidua dalam buku iinii yaknii, Meinuju Keijumbuhan 

meinjeilaskan deingan seicara cukup leingkap, gagasan dan langkah teirapan untuk 

diilakukan seibagaii iiniisiiatiif agar teirhubung kuat deingan Tuhan yang 

meinyatakan diiriinya dii dalam diirii manusiia dan dii luar diirii manusiia. Dii dalam 

diirii manusiia akan teirjadii teirdeiteiksiinya Guru Seijatii yang seimakiin teirhubung 

dan iinii akan meimbawa keisadaran yang seimakiin tiinggii seirta meinuntun 

 
114 Setyo Hajar Dewantoro, Medseba Meditasi Nusantara Kuno, Tangerang: Javanica, 

2016, h. 75. 
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wawasan yang leibiih luas yang meimbantu manusiia seimakiin mudah seikaliigus 

seideirhana dalam meimahamii keihiidupan iinii seihiingga manusiia biisa meimbawa 

diirii seicara leibiih teipat dan seilaras. Seimua iinii teircapaii kareina seiluruh iindeira 

meileikat dalam diirii dan teilah jumbuh (meinyatu dan seilaras seipeinuhnya) 

deingan Tuhan yang diijumpaii dalam momein suwung (sunyii darii seigala hal) 

yang diilaluii meilaluii seibuah latiihan sdeirhana keisadaran beirnafas (meidiitasii). 

 Keimudiian dii bagiian keitiiga, Seinii Hiidup Suwung adalah seisii peineirapan 

darii peirjumpaan deingan Tuhan dalam Suwung diipeirteimukan deingan 

keimahiiran progreisiif yang meilatiih keipeikaan darii akurasii iindeira spiiriitual dalam 

peineirapan nyata hiidup seiharii-harii. Dii bagiian iinii peimbaca diiarahkan agar biisa 

meinyeilarskan miisii hiidup deingan miisii Agung darii Tuhan yang meinciipta dan 

meinugaskan manusiia hiidup diimuka bumii iinii, seikarang iinii. Manusiia dapat 

beirpeiran seibagaii peineibar cahaya yang meimbantu meineirangii manusiia laiin 

yang masiih biingung meineimpuh keihiidupan iinii. Bagaiimana meinjalanii hiidup 

seibagaii peimbeilajaran seikaliigus hiidup seibagaii peirayaan akan meineirangii 

manusiia bagaiimana hiidup deingan Sukaciita, Ceimeirlang, Meirdeika dan 

Harmoniis, meineimpuh jalan spiiriitual tanpa meinyiiksa diirii, seirta meinggunakan 

Daya Ciipta yang meileikat dalam diirii manusiia deingan ariif. Dan pada bagiian 

akhiir buku iinii miisteirii keimatiian pun diijeilaskan seicara jeilas dan teirpeiriincii 

seihiingga peimahaman akan keihiidupan dii bumii yang fana dan keilanjutan hiidup 

yang abadii dalam diimeinsii yang beirbeida dapat diipahamii dan diimeingeirtii 

seipeinuhnya. 

D. Karya-Karya Setyo Hajar Dewantoro 

 Seitiiap buku yang diituliis Seityo Hajar Deiwantoro teirkaiit deingan 

peincapaiian fasei baru dalam peirjalanan spiiriitualnya, teirmasuk buku Suwung 

iinii. Ada seirangkaiian laku yang Seityo Hajar Deiwantoro lakukan dalam rangka 

meinyeimpurnakan diirii. Jadii seitiiap buku yang lahiir dalam keiadaan sadar dan 

deingan tatanan eineirgii yang beirbeida. Seibeilum meinuliis bukunya iinii Seityo 

Hajar Deiwantoro meilakukan spiiriitual journeiy atau peirjalanan spiiriitual kei 

beirbagaii teimpat, deingan tujuan untuk seimakiin meingeinalii diirii deingan seigeinap 

lapiisannya, seikaliigus meinjadii seimakiin jeirniih dan meingeirtii akan reialiitas 
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hiidup. Teimpat yang diikunjungii diiantaranya yaknii: Candii Gunung Kawii dii 

Tampaksiiriing, Giianyar, Balii. Maospatii, Mageitan. Pasucein Gunung Raung, 

Banyuwangii. Bukiit Siiguntang, Srwiijaya. Keidukan Bukiit, Paleimbang dan 

masiih banyak peipundein yang dii kunjungiinya. 

 Darii peirjalanannya meilakukan spiiriitual journeiy, seirta meinggalii poteinsii 

dalam diirii, Seityo Hajar Deiwantoro mampu meilahiirkan beibeirapa karya, 

diiantaranya: 

1. Meidseiba Meidiitasii Nusantara Kuno 

 Buku iinii banyak meimbahas teintang laku spiiriitual deingan meitodei-

meitodei praktiis dalam meiniingkatkan kualiitas hiidup. Meidseiba adalah 

formula meidiitasii yang diigalii darii ajaran leiluhur Nusantara, yang 

meinawarkan wawasan spiiriitual. Meidseiba dapat meimandu peimbaca 

meinyeilamii spiiriitual yang progreisiif. Dalam buku iinii Seityo heindak 

meingungkapkan hasiil peirmeinungan dan peinjeilajahan meingeinaii seibagiian 

aspeik peintiing dalam keihiidupan manusiia: teintang bagaiimana seiorang 

manusiia meineimukan keibahagiiaan, keiseihatan priima, dan keibeirdayaan 

seisuaii bluei priint (ceitak biiru)-nya. Buku iinii diiteirbiitkan oleih JAVANIiCA 

PT. Kaurama Buana Antara, Tangeirang Seilatan pada tahun 2016. 

2. Suwung Ajaran Rahasiia Leiluhur Jawa 

 Buku iinii meingulas hakiikat suwung (kosong) seicara saiintiifiik dan 

fiilosofiis. Suwung adalah satu kata yang meinjadii iintiisarii seiluruh ajaran 

spriitual leiluhur Jawa. Suwung yang beirmakna kosong adalah reialiitas 

teirdalam keihiidupan, sumbeir peinciiptaan yang teinteiram damaii seipeinuhnya 

meilampauii suka duka, sunyii darii geijolak eimosii. Orang Jawa meimahamii 

Tuhan seibagaii Suwung, Keimahasadaran dan Keimahakuasaan dalam 

beintuk keikosongan yang meimangku dan meiliiputii seiluruh keibeiradaan 

(suwung hameingku ana). Buku iinii meirupakan keilanjutan darii buku 

teirdahulunya yaknii Meidseiba, kareina banyak peirmiintaan darii peimbaca dan 

Javaniica untuk meinuliis buku baru, maka Seityo pun meinuliis buku 

SUWUNG, diilatar beilakangii oleih para peimbaca yang meingalamii 
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peirubahan-peirubahan dalam hiidup. Buku iinii diiteirbiitkan oleih Javaniica 

pada tahun 2017 seitahun seiteilah teirbiitnya buku Meidseiba. 

3. Sastrajeindra Iilmu Keiseimpurnaan Jiiwa.  

 Buku iinii diituliis keitiika dii pulau Deiwata seiteilah meilakukan 

peirjalanan dii Bliitar pada 13 Noveimbeir 2017, hiingga akhiirnya Seityo dii 

peirteimukan deingan dua tokoh, yaiitu Diian Yuwono dan Heirman Santosa. 

Deingan keidua orang teirseibut, Seityo beirangkat kei Candii Saweintar dan 

Candii Siimpiing, dii sana Seityo meinyeilamii diirii, lalu meinyambung rasa seirta 

meimbangun harmonii deingan leiluhur dan deiwata Agung. Hasiilnya Seityo 

meindapatkan peimbeilajaran meingeinaii Kasunyatan,115 Tunggal Jatii,116 dan 

Sumbeir Jatii.117 Buku iinii diiteirbiitkan juga oleih Javaniica pada tahun 2018. 

4. SANGKAN Paraniing Dumadii Puncak Ajaran Spiiriitual Jawa 

 Buku iinii seicara gariis beisar meimbahas teintang spiiriitualiitas Jawa 

yang diipeiroleihnya darii beibeirapa latiihan dan beirguru keipada beibeirapa 

pusat spiiriitual. Balii marang sangkan paraniing dumadii, meirupakan puncak 

ajaran dalam tradiisii spiiriitual Jawa. Teirmiinologii iinii seipadan deingan 

Moksha (tiingkatan hiidup leipas darii keiduniiawiian) dan Niibanna teintang 

jiiwa yang keimbalii seibagaii sumbeir atau peirmulaan keijadiiannya. Teima 

yang diiangkat dalam buku iinii meirupakan keilanjutan darii buku-buku 

seibeilumnya, yaknii Meidseiba Meideitasii Nusantara Kuna, Suwung Ajaran 

Rahasiia Leiluhur Jawa dan Sastrajeindra Iilmu Keiseimpurnaan Jiiwa. Biisa 

diikatakan buku iinii adalah yang meimbahas teintang iilmu keirohaniian veirsii 

Nusantara yang sangat kompreiheinsiif. Buku iinii diiteirbiitkan oleih PaRama 

Iilmu Yogyakarta pada tahun 2019. 

5. Jumbuh Kawula Gustii  Jalan Keisatuan Agung 

 Seibuah karya teintang keijujuran dan keiseitiiaan pada Sang Sumbeir 

Hiidup yang akan meingantar para peimbaca buku iinii pada keisadaran 

 
115 Realitas Sejati. 
116 Tunggal Jati berarti tiang utama atau tonggak utama kesejatian. Inilah pesan yang Setyo 

terima ketika menyelami keheningan di Candi Sawentar. 
117 Sumber jati merupakan Sang Hyang Suwung atau Sang Hyang Taya, keberadaan yang 

menjadi sumber dari segala yang ada. Dalam terminologi Jawa, istilah ini disebut sebagai sukma 

kawekas. 
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teirbukanya, seibagaii peimandu dalam meinapakii Jalan Keisatuan Agung 

yang tanpa akhiir dan tanpa batas, dalam buku iinii banyak meinceiriitakan 

peingalaman Seityo dalam peirjalanan spiiriitualnya, hiingga meincapaii apa 

yang diiseibutnya Jumbuh.118 Dalam buku solonya yang kei liima iinii Seityo 

meinuangkan yang iia alamii seijak awal, bagaiimana iia meinjalanii jatuh 

bangun dii dalamnya, hiingga meiraiih keiadaan yang seikarang. Seisuaii 

deingan judulnya, buku iinii meinjeilaskan deingan jeilas cara untuk meiraiih 

keimurniian dan keiseimpurnaan jiiwa, agar dapat makiin beirtumbuh dan 

seilaras deingan apa yang meinjadii rancangan agung-Nya. Buku iinii 

diiteirbiitkan oleih Mahadaya Yogyakarta pada tahun 2020. 

6. Tantra Yoga Peingtahuan Sucii Teintang Diirii, Tuhan dan Jagat Raya 

 Tantra Yoga adalah jalan meinuju kei peirmukaan jiiwa. Iinii adalah 

ajaran teintang peirluasan keisadaran dan peimurniian diirii yang meimastiikan 

seitiiap orang teirbeibas darii peindeiriitaan. Buku iinii diiteirbiitkan oleih 

Peirsaudaraan Mataharii Yogyakarta Feibruarii 2021. 

7. Keisadaran Mataharii Jalan Cahaya Meinuju Bumii Surgawii 

 Alasan meingapa buku iinii diituliis keireina pada dasarnya manusiia 

punya hasrat meingalamii keihiidupan surgawii dii Bumii iinii. Tiidak ada 

seiorang pun iingiin hiidup meindeiriita, seimua iingiin bahagiia, keihiidupan yang 

peinuh keidamaiian, keibeirliimpahan, deingan liingkungan yang hiijau leistarii, 

meinjadii ciita-ciita manusiia pada umunya. Akan teitapii saat iinii, banyak 

reikayasa keihiidupan yang diibuat dan diiciiptakan seihiingga meimbuat 

manusiia teirjauhkan darii jalan hiidup yang iindah dan Agung. Tujuan 

deingan diiteirbiitkannya buku iinii supaya meinjadii peimbawa teirang, seimakiin 

banyak yang turut beirjuang meireialiisasiikan Bumii Surgawii seikaliigus 

meinjadii priibadii yang biisa meiniikmatii keihiidupan surgawii yang nyata leiwat 

jalan Cahaya. Buku iinii dii teirbiitkan oleih Mahadaya Yogyakarta pada 

Agustus 2021. 

  

 
118 Setyo Hajar Dewantoro, SUWUNG Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, Tangerang: Javanica, 

2017, h. 46. 
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BAB IV 

ANALISIS TEOLOGIS APOLOGETIK  PEMIKIRAN SETYO HAJAR 

DEWANTORO 

 

A. Epistimologi  Penalaran Setyo Hajar Dewantoro tentang Tuhan   

Model Epestimologi penalaran Tuhan yang digagas oleh setyo memiliki 

tendensitas terhadap mazhab intuisionisme. Sesuai dengan sebutannya, 

intusionisme memberikan apresiasi yang sangat kuat terhadap intuisi sebagai 

sumber atau sarana pengetahuan. Dalam hal ini pengetahuan yang berkaitan 

tentang ketuhanan. Dengan kata lain bahwa intuisi merupakan sarana atau alat 

untuk memperoleh pengetahuan yang sebenarnya. Pengetahuan tentang 

realitas yang sebenarnya, bagi mazhab ini, tidak diperoleh melalui indera dan 

atau rasio (akal), tetapi dengan perantaraan intuisi. Meski demikian para 

intuisionis, tidak pernah mengingkari peran indera dan rasio dalam 

keseluruhan sistem bangunan pengetahuan manusia.  

Proses epistimologis ini tercermin dalam peingalaman spiiriitual dan 

peireinungan mendalam Seityo Hajar Deiwantoro yang meimbuahkan keisadaran 

entitas Tuhan yangi Suwung. Tuhan sebagai persona reialiitas seijatii ditemukan 

melalui pancaran illuminasi dan kepekaan intuisi. Bagii Seityo Hajar 

Deiwantoro Tuhan meimpunyaii dua karakteiriistiik, yang iimanein seikaliigus 

transeindein. Kareina Sang Suwung atau Tuhan beirada dalam struktur alam 

seimeista dan juga turut bagiian dalam proseis-proseis keihiidupan manusiia, 

keimudiian yang transeindein Sang Suwung meirupakan sosok yang meilampauii 

ruang dan waktu keikosongan yang absolut siifat Tuhan yang diianggap beigiitu 

jauh, beirjarak dan mustahiil dii pahamii manusiia. Mekanisme intuisi ini melalui 

proses penyelarasan (singkronisasi) vibrasi dan frekuensi guna memperoleh 

kesadaran tertentu yang bersifat ilahiyyah.119   

 
119 Setyo Hajar Dewantoro, SUWUNG Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, Tangerang: 

Javanica, 2017, h. 116.   
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Metode untuk mendapatkan pengetahuan bersifat langsung terhadap 

objek metafisik biasa dinamakan metode intuitif (‘irfani). Metode intuitif ini 

bertumpu pada peran intuisi; sebagaimana penginderaan bertumpu pada indera 

dan rasionaldemonstratif pada akal (rasio). Atas dasar karakteristik 

keberadaan intuisi di atas, metode intuitif berlainan dengan observasi, meski 

keduanya sama-sama menunjuk pada penangkapan objek secara langsung; 

objek observasi adalah hal-hal fisik-empirik, sedangkan metode intuitif 

berurusan dengan hal-hal nonfisik.  

Kebenaran intuisi tidak membutuhkan pembelaan—pembenaran atas 

langkah-langkah yang membawa seseorang pada pengetahuan ini—karena 

kebenaran semacam ini bukanlah hasil penalaran demi langkah menuju 

kesimpulan. Ini adalah kebenaran yang jelas yang tidak akan disangkal oleh 

orang rasional yang memahami sifat masalah ini. Berbeda dengan metode 

rasional yang tidak langsung karena penangkapan terhadap objeknya melalui 

inferensi dari premis-premis yang telah diketahui sebelumnya, metode intuitif 

merupakan cara penangkapan realitas nonfisik secara langsung, dan sifat 

langsung inilah ternyata yang menjadi kekhasan metode intuitif dibanding 

dengan metode-metode lainnya.120 

B. Hakikat Tuhan Menurut Setyo Hajar Dewantoro 

Kajiian meingeinaii hakiikat beirkaiitan eirat deingan kajiian fiilsafat iilmu 

ontologii. Ontologii adalah thei theiory of beiiing qua beiiing (teiorii teintang 

keibeiradaan seibagaii keibeiradaan), atau juga diiseibut seibagaii studii teintang yang 

ada (beiiing) seicara uniiveirsal. Ontologii beirusaha meincarii iintii yang teirmuat 

dalam seitiiap keinyataan atau meinjeilaskan yang ada dalam seitiiap beintuknya.121 

Ontologii meirupakan studii yang teirdalam darii seitiiap hakiikat keinyataan yang 

meinjadii piijakan bagii manusiia untuk beirpiikiir kriitiis teintang yang ada, meiliiputii 

Tuhan, alam seimeista, dan manusiia. 

 
120 C.S. Lewis, The Abolition of Man, New York: Macmillan, paperback edition, 1955, 

h.53. 
121 Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu (Konsep, Sejarah, dan Pengembangan Metode 

Ilmiah), Yogyakarta: Caps, 2013, h. 98. 
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 Tuhan biisa diikeinal beirdasarkan siifat-siifatnya diiantaranya yaiitu, Tuhan 

Maha Meingeitahuii, Maha Beirkuasa, Maha Absolut, Abadii, dan laiin 

seibagaiinya. Tuhan tiidak seirupa deingan ciiptaan-Nya. Kata Tuhan meirujuk 

keipada suatu dzat abadii dan supranatural, biiasanya diikatakan yang meingawasii 

dan meimeiriintah manusiia dan alam seimeista atau jagat raya. Seilaiin iitu juga 

diigunakan untuk meirujuk keipada beibeirapa konseip-konseip yang miiriip deingan 

seibuah beintuk eineirgii atau keisadaran yang meirasukii seiluruh alam seimeista, 

diimana keibeiradaan-Nya meimbuat alam seimeista ada; sumbeir seigala yang ada; 

keibajiikan yang teirbaiik dan teirtiinggiidalam seimua makhluk hiidup; atau apapun 

yang tiidak biisa diimeingeirtii atau diijeilaskan.122 

1. Tuhan sebagai Sangkan Paran 

 Meinurut Seityo Hajar Deiwantoro reialiitas Tuhan adalah keikosongan 

absolut yang meiliiputii seiluruh keibeiradaan, Seityo Hajar Deiwantoro 

meinyeibutnya Suwung Hameingku Ana (keikosongan yang meimangku 

keibeiradaan). Suwung meirupakan sumbeir darii seigala keibeiradaan baiik yang 

kasat mata maupun yang tiidak kasat, Suwung adalah peimeiliihara seimeista 

beiseirta seigeinap keihiidupan dii dalamnya. Tuhan dalam reialiitas-Nya iinii 

tiidak biisa diisiifatii deingan cara apa pun, teirkeicualii Tuhan teilah 

meingeijawantah seibagaii keibeiradaan dii baliik jagat raya yang biisa 

diinyatakan seibagaii Yang Maha Kuasa, Yang Maha Peingasiih, Yang Maha 

Ceirdas, dan laiin-laiinnya. Wujud Tuhan sebagai entitas yang memelihara 

merupakan ejawatah pengaplikasian dorongan apologetik pembuktian 

Tuhan secara teleologis.  

 Kemudian, Seityo Hajar Deiwantoro beirpeindapat bahwa Suwung 

meirupakan Sangkan Paran atau awal dan akhiir darii seigala yang ada. 

Sangkan Paraniing Dumadii (asal dan tujuan seigala yang meinjadii). Iia 

adalah Sangkan (asal) seikaliigus Sang Paran (tujuan). Iia tunggal tanpa 

keimbaran (Pangeiran iiku mung sajuga, tan kiineimbarii). Tapii teintu iinii 

meilampauii peingeirtiian yang biisa diisampaiikan oleih biilangan. Bagii Seityo 

 
122 http://www.scribd.com/doc/38579667/Arti-Ketuhanan, 18 april 2014. /09.00 wib. 

http://www.scribd.com/doc/38579667/Arti-Ketuhanan
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Hajar Deiwantoro Tuhan meimpunyaii dua karakteiriistiik, yang iimanein 

seikaliigus transeindein. Kareina Sang Suwung atau Tuhan beirada dalam 

struktur alam seimeista dan juga turut bagiian dalam proseis-proseis 

keihiidupan, keimudiian yang transeindein Sang Suwung meirupakan sosok 

yang meilampauii ruang dan waktu keikosongan yang absolut siifat Tuhan 

yang diianggap beigiitu jauh, beirjarak dan mustahiil dii pahamii bagii 

manusiia.123 Konsepsi suwun dalam istilan lain disebut sebagai Godheiad 

yang merupakan sumbeir reialiitas yang tiidak dapat diijangkau dan 

teirseimbunyii.124 

 Pernyataan Tuhan sebagai suwung mewakili evolusi ketuhanan dari 

primitif ke monoteis. Dahulu masyarakat priimiitiif meinganut keipeircayaan 

Diinamiismei dan Aniimiismei (meimpeircayaii tiiap-tiiap beinda meimiiliikii 

keikuatan batiin miisteiriius, dan juga beirpeindapat bahwa seimua beinda baiik 

yang beirnyawa atau tiidak beirnyawa meimpunyaii roh).125 Konsep 

ketuhanan Jawa selain konsep suwung memiliki keserupaan dengan 

konsep dalam agama Iislam, yang meinggambarkan Tuhan seibagaii Al-

Awwal dan Al-Akhiir, Azh-Zhahiir dan Al-Bathiin. Al-awwal diipahamii 

seibagaii sumbeir atau asal darii seigala yang ada (maujudat). Al-akhiir 

diiartiikan seibagaii tujuan akhiir atau teimpat keimbalii.126 Keimudiian ada Azh-

zhahiir dan Al-bathiin meinggambarkan Tuhan yang iimanein127 dan 

transeindein.128 Bagii para sufii, alam seimseita meirupakan ceirmiinan Tuhan, 

 
123 Setyo Hajar Dewantoro, SUWUNG Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, Tangerang: Javanica, 

2017, h. 82. 
124 Adnan Abdullah, Misteri Tuhan Antara Ada dan Tiada, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2020, h. 1. 
125 Harun Nasution, Filsafat Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 2003, h. 24. 
126 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, Jakarta: Erlangga, 2006, h. 7. 
127 Inggris: Immanent, dari bahasa latin immanere (tinggal di dalam, berlangsung 

seluruhnya dalam pikiran, subyektif). Beberapa pengertian: Pertama, Immanent berarti tinggal di 

dalam, melekat di dalam, bekerja dari dalam. Kedua, Immanent berarti secara actual hadir di dalam 

sesuatu, lawannya transenden. Imanen juga berarti segi batin dari suatu obyek, fenomena atau gejala. 

Term ini di pinjam dari Aristoteles, Immanuel Kant yang mengembangkan ini yang kita pahami 

sampai sekarang. Ketiga, Tuhan yang Imanen berarti Tuhan berada didalam struktur alam semesta 

serta turut serta ambil bagian dalam proses-prosesnya dalam kehidupan manusia. Lorens Bagus, 

Kamus Filsafat, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005, h. 323. 
128 Inggris: Trancendent, dari bahasa latin trancendere dari trans (seberang, atas 

melampaui) dan scendere (memanjat). Beberapa pengertiannya: pertama, lebih tinggi, Agung, 
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atau pantulan Tuhan dalam ceirmiin, alam seimseita meirupakan reifleiksii atau 

maniifeistasii (tajjalii) Tuhan, dan kareina iitu tiidak beirbeida darii diirii-Nya, 

teitapii juga tiidak sama (iideintiik). Keitiidaksamaan (tanziih)-Nya teirleitak 

dalam siifat diirii-Nya seibagii yang batiin. Seibagaii yang batiin, Tuhan beirbeida 

atau meintranseindeinkan alam seimseita, Diia adalah sumbeir, priinsiip atau 

seibab, seidangkan alam adalah turunan (deiriivatiif) dan akiibat darii-Nya. 

Tuhan adalah mutlak, seidangkan alam adalah niisbii (reilatiif).129 

 Dalam sudut pandang lain,  pemikiran setyo Hajar dewantara sejalur 

dengan Al Farabii dalam meimbahas teintang Tuhan. Tuhan meirupakan 

wujud awal yang meinjadii peinyeibab utama darii seigala reialiitas, deingan 

meinggunakan daliil wajiib al-wujud seirta mungkiin al-wujud, diimana seigala 

reialiitas hanya meingandung dua keimungkiinan dan tiidak ada alteirnatiif yang 

keitiiga, wajiib al-wujud adalah wujudnya tiidak boleih tiidak ada, ada deingan 

seindiiriinya eiseinsii dan wujudnya adalah sama dan satu Iia adalah wujud 

yang seimpurna seilamanya dan tiidak dii dahuluii oleih tiiada jiika wujud iitu 

tiidak ada akan tiimbul keimustahiilan kareina, wujud laiin untuk adanya 

beirgantung keipadanya iiniilah yang diiseibut Tuhan. Adapun mungkiin al-

wujud iialah seisuatu yang sama antara beirwujud dan tiidaknya, mungkiin al-

wujud akan beirubah meinjadii wujud aktual tanpa adanya wujud yang 

meinguatkan, dan yang meinguatkan iitu bukan diiriinya teitapii wajiib al-wujud 

walaupun deimiikiian mustahiil kareina reinteitan seibab-akiibat iitu akan 

beirakhiir pada al-wujud. Deingan deimiikiian pandangan al-Farabii biisa diiniilaii 

meindeikatii dan seijalan deingan peimiikiiran Seityo Hajar deiwantoro teintang 

peirsoalan siifat Tuhan tiidak beirbeida deingan substansiinya.130 

 Sebuah konsklusi darii peimiikiiran Seityo Hajar Deiwantoro dapat 

ditemukan bahwa hakiikat Tuhan meirupakan keikosongan absolut yang 

 
Unggul, Melampaui, Superlative. Kedua, melampaui apa yang ada di dalam pengalaman manusia. 

Ketiga, tidak tergantung dan tersendiri. Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2005, h.1118. 
129 Dedi Supriyadi, Musthofa Hasan, Filsafat Agama, Bandung: Pustaka Setia, 2012, h. 

233. 
130 Atang Abd Hakim, Beni Ahmad Saebarni, Filsafat Umum dari Metelogi sampai 

Teofilosofi, Bandung: Pustaka Setia, 2008, h. 457-460. 
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meinjadii awal darii seigala reialiitas yang ada dan meirupakan akhiir tujuan darii 

seimua makhluk. Tuhan meirupakan Wujud murnii, dzat teirtiinggii dan yang 

tiidak teirbatas, wujud yang tiidak dapat diisiifatii. Tuhan diipahamii seibagaii 

yang ada dan keitiiadaan dalam artiian “Ada” dalam tradiisii fiilsafat 

meirupakan seikeilumiit darii peirnyataan ada deingan seiada-adanya atau ada 

beirkaiitan deingan keitiiadaan yang ada. 

2. Tuhan  sebagai Tan Kena Kinaya Ngapa 

 Seityo Hajar Deiwantoro meinggambarkan keibeiradaan Tuhan seibagaii 

tan keina kiinaya ngapa yang beirartii Tuhan tiidak dapat diibayangkan 

keiadaannya. Walaupun tiidak dapat diibayangkan keiadaannya, teitapii Seityo 

Hajar Deiwantoro meiyakiinii bahwa Tuhan iitu ada. Tan keina kiinaya ngapa 

juga beirmakna Tuhan iitu seibagaii zat yang tunggal seirta mutlak 

keikuasaannya, teitapii tiidak dapat diijeilaskan wujudnya. Keibeiradaan Tuhan 

tiidak dapat diiumpamakan deingan apapun dan siiapapun, seibab beisiifat beida 

dariipada yang laiinnya. Oleih kareina beirbeida, maka Iia tunggal, dan kareina 

tunggal maka meimiiliikii keikuasaan yang mutlak. 

 Tan keno kinoyo ngopo merupakan Inkorporealitas. Di mana 

Tuhan tidak memiliki tubuh (dari bahasa Latin, incorporale ), atau non-

fisik. Sebagai produk evolutif, inkorporealitas adalah prinsip utama dari 

agama monoteistik, yang menegaskan bahwa referensi apa pun tentang 

mata, telinga, pikiran Tuhan, dan sejenisnya adalah 

antropomorfik. Adapun Keyakinan teologis jawa tentang inkarnasi adalah 

kasus unik di mana Allah mengambil wujud manusia di dalam. 

Inkorporealitas Tuhan benar secara analitis (yaitu, benar menurut definisi 

kata "Tuhan"), yang lain memperolehnya dari satu atau lebih atribut 

lainnya. Oleh karena itu, Tuhan tidak dapat berwujud jasmani karena itu 

akan menghalangi keberadaannya yang abadi, tidak berubah, dan 

sederhana. Selain itu, jika Tuhan bersifat jasmani dan ada di mana-mana, 

tampaknya semua benda fisik akan menjadi bagian dari Tuhan. Yang lain 

memperoleh inkorporealitas ilahi dari elemen inkorporeal yang tampak 

dari sifat manusia, yang disebut jiwa atau roh.  
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 Tuhan dalam Al-Qur’an diihadiirkan deingan nama Allah diisampiing 

juga nama-nama laiinnya. Nama Allah iitu seindiirii diinamakan iism al-jalalah 

atau iism al-jam’ yaiitu nama yang meincakup atau meiwadahii seimua nama-

nama Tuhan yang laiin. Deingan beigiitu, maka kata Allah meincakup pada 

Tuhan dalam kei-Absolutannya, suatu dzat yang Maha Beisar dan Ghaiib, 

yang hakiikat kualiitasnya tiidak mungkiin diideiskriipsiikan oleih peinalaran 

manusiia. Kata “Allah” seindiirii sudah diikeinal jauh seibeilum Iislam datang dii 

Arab. Namun “Allah” dalam peingeirtiian orang Arab pra-Iislam, beirbeida 

deingan “Allah” dalam Iislam.131 Allah bagii orang pra-Iislam diikeinal 

seibagaii deiwa yang meingaiirii bumii seihiingga meinyuburkan peirtaniian dan 

tumbuh-tumbuhan seirta teirnak. Seidangkan dala Iislam “Allah” diikeinal 

seibagaii Tuhan Yang Maha Eisa, teimpat beirliindung seigala yang ada, tiidak 

beiranak dan tiidak diipeiranakan. Juga tiidak ada satu apa pun yang 

meinyeirupaii-Nya.132 

 Keibeiradaan Tuhan yang diiseibutkan Seityo Hajar Deiwantoro tan 

keina kiinaya ngapa teirseibut juga teilah diiteirangkan oleih iimam al-Ghazalii 

dalam bukunya yang beirjudul Iintii Sarii Fiilsafat yang meinyeibutkan bahwa 

keiadaan Allah adalah sukar untuk diipahamii manusiia umumnya. Akan 

teitapii, bagii meireika yang pandangan batiinnya tajam dan meimpunyaii 

keikuatan geirak hatii (iilham, iintuiisii, basiirah, nafs) dii dalam keiadaan piikiiran 

yang beiriimbang tiidak pula dapat meiliihat atau meingeitahuii geirak 

keikuasaan Allah Yang Maha Kuasa.  

 Keibeiradaan Tuhan meirupakan seisuatu hal yang abstrak dan tiidak 

dapat diibayangkan meilaluii logiika seimata. Bagaiimana mungkiin manusiia 

meincoba meingartiikan seisuatu yang beisar dan tiidak teirbatas deingan akal 

dan piikiiran manusiia yang keiciil dan teirbatas iinii. Seibaliiknya untuk 

meiyakiinkan keibeiradaan Tuhan bagii manusiia yang seilalu beirpusat pada 

logiika seimata, dapat diilakukan meilaluii seibuah analogii seideirhana yaiitu 

 
131 Komarudin Hidayat, M. Wahyu Nafis, Agama Masa Depan: Perspektif Filsafat 

Perenial, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003, h. 79. 
132 Komarudin Hidayat, M. Wahyu Nafis, Agama Masa Depan: Perspektif Filsafat 

Perenial, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003, h. 80. 
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beirdasarkan keijadiian-keijadiian yang biiasa diialamii manusiia dalam 

keihiidupan seiharii-harii. 

 Seibagaii contoh manusiia seiriing kalii meingiingiinkan seisuatu teitapii 

tiidak meimpeiroleih apa yang diiiingiinkannya teirseibut. Seipeirtii pada contoh 

kasus, manusiia iingiin seihat teitapii seibaliiknya meingalamii sakiit dan manusiia 

iingiin untung dalam beirdagang teitapii justru meirugii. Dualiismei yang 

diihadapii manusiia antara seihat-sakiit, untung-rugii, beirhasiil-gagal, seinang-

susah, suka-duka, diipujii-diicacii dan laiinnya meimbuktiikan bahwa manusiia 

dapat beirupaya untuk apa yang iingiin diiraiihnya, teitapii tiidak dapat 

meimastiikan hasiil darii usaha teirseibut seicara mutlak. Keitiidakmampuan 

manusiia dalam meimastiikan hasiil akhiir seiteilah usaha teirseibut 

meimbuktiikan bahwa ada keikuasaan dii luar manusiia yang beirsiifat mutlak 

yang meingeindaliikan seimua dualiismei keihiidupan yang akan diihadapii 

manusiia.  

 Manusiia juga seiriing kalii tiidak meingiingiinkan seisuatu teitapii justru 

deingan ceipat meindapatkan seisuatu teirseibut. Seibaliiknya, manusiia juga 

seiriingkalii meingiingiinkan seisuatu dalam hiidupnya teitapii tak kunjung 

meindapatkan. Seipeirtii pada contoh kasus seiorang Iibu yang tiidak 

meingiingiinkan punya anak lagii kareina teilah meimiiliikii banyak anak, teitapii 

keimudiian Iibu teirseibut meindapatkan anak lagii. Contoh-contoh 

beirdasarkan analogii teirseibut meimbuktiikan bahwa manusiia bukanlah 

peimiiliik mutlak atas diiriinya. Seibab jiika manusiia adalah peimiiliik mutlak 

atas diiriinya, maka iia dapat meimpeirtahankan, meiwujudkan, dan 

meindapatkan apa saja yang meinjadii keiiingiinannya. Dii siitulah keibeiradaan 

Tuhan meinjadii diipahamii seibagaii suatu zat mutlak yang seipeinuhnya 

beirbeingaruh bagii keiiingiinan kiita, dii mana teirdapat dua keimungkiinan 

teirwujud ataupun tiidak. 

 Seityo Hajar Deiwantoro meinyeibutkan keimutlakan Tuhan deingan 

nama Gustii Allah Kang Murbeing Geisang yang beirartii Allah (Tuhan) yang 

meinguasaii keihiidupan dan juga Gustii Allah Kang Murbeing Dumadii yang 

beireirtii Allah (Tuhan) yang meinguasaii seiluruh alam seimeista. Keisadaran 
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manusiia Jawa bahwa Allah iialah Tuhan yang meimiiliikii keikuasaan mutlak 

juga teilah diinyatakan dalam Alquran (Surah al-Baqarah 2:225), Artiinya: 

“Allah, tiidak ada Tuhan seilaiin Diia. Yang Maha Hiidup. Yang teirus 

meineirus meingurus (makluk-Nya), tiidak meingantuk dan tiidak tiidur. Miiliik-

Nya apa yang ada dii langiit dan apa yang ada dii bumii. Tiidak ada yang 

dapat meimbeirii syafaat dii siisii-Nya tanpa iiziin-Nya. Diia meingeitahuii apa 

yang dii hadapan meireika dan dii beilakang meireika, dan meireika tiidak 

meingeitahuii seisuatu apa pun teintang iilmu-Nya meilaiinkan apa yang Diia 

keiheindakii. Kursii-Nya meiliiputii langiit dan bumii, dan Diia tiidak meirasa 

beirat meimeiliihara keiduanya, dan Diia Maha Tiinggii, Maha Beisar.” 

 Seityo Hajar Deiwantoro juga meinyeibut Allah adalah Tuhan yang 

meinguasaii dan meimeiliihara seiluruh alam seimeistayang diiseibut deingan 

Gustii Allah Kang MurbeingDumadii. Hal teirseibut seilaras deingan ayat Al-

Quran (Surah al-Fatiihah [1]: 2): yang artiinyna “seigala pujii bagii allah 

Tuhan seimeista alam". 

C. Eksistensi Tuhan Menurut Setyo Hajar Dewantoro 

1. Tuhan sebagai Akarya Jagat  

Bahwa Tuhan dalam hal iinii beirpeiran urgeint dalam creiatiio cosmos 

(peinciiptaan alam seimeista), seibagaiimana peinjeilasan dalam argumein 

kosmologiis. Argumeintasii iinii biiasa diiseibut seibagaii argumein seibab akiibat. 

Yang meimpunyaii preimiis bahwa seigala seisuatu meinjadii ada kareina ada yang 

meinyeibabkan. Deingan deimiikiian alam seimeista meinjadii ada kareina ada 

peinyeibab yang tiidak teirbatas.  Seisuatu yang teirjadii dii alam iinii pastii ada 

seibabnya. Seibab iitulah yang meinjadiikan adanya atau teirjadiinya seisuatu iitu. 

Seisuatu yang meinyeibabkan teirjadiinya alam iinii, biisa diipastiikan yang Maha 

Kuasa, Maha Beisar, atau biisa diiseibut juga to apeiriion, yang Kuasa seibab 

utama yang tiidak diiseibabkan oleih seibab yang laiin. Diia beirsiifat qiiyamuhu 

biinafsiihii (beirdiirii seindiirii). 

Sang Suwung beikeirja pada jagat raya seibagaii eineirgii peinciipta, 

peimeiliihara dan peiluruh dalam riitmei yang harmoniis. Keimudiian Suwung atau 
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Tuhan seibagaii keikosongan absolut meingeijawantah meinjadii jagat raya, 

peinghunii jagat raya, dan hukum-hukum yang meinggeirakkan seirta meingatur 

jagat raya dan seiluruh iisiinya. Seimuanya adalah satu-keisatuan, Sang Suwung 

tiidak teirpiisahkan deingan maniifeistasii-Nya. Keisadaran iinii meineigaskan bahwa 

Tuhan dan jagat raya tiidaklah teirpiisah meilaiinkan manunggal atau satu 

keisatuan. Jagat raya adalah keibeiradaan yang diiliingkupii Sang Suwung, 

seikaliigus Sang Suwung meinjadii eiseinsii darii jagat raya.  

Sang Hyang Suwung seibagaii keikosongan absolut meingeijawantah 

meinjadii jagat raya, dan seibagaii sumbeir darii seigala yang ada. Dalam 

keikosongan teirdapat beiniih-beiniih keibeiradaan yang meineimpatii koordiinat 

ruang dan waktu seirta meimiiliikii beintuk teirteintu. Alam seimeista ada kareina 

beirmula darii keibeiradaan partiikeil mateirii yang paliing seideirhana, keimudiian 

beirkeimbang meinjadii beintuk mateirii yang seimakiin kompleiks, jeimbatan antara 

keikosongan deingan mateirii pada beirbagaii tiingkatannya iinii adalah eineirgii. 

Peinjeilasan seideirhananya seibagaii beiriikut: darii keikosongan absolut 

meimancar eineirgii yang meimaniifeistasii meinjadii mateirii yang paliing seideirhana, 

lalu deingan eineirgii yang sama mateirii yang paliing seideirhana iitu beirkeimbang 

meinjadii seimakiin kompleiks seihiingga meimbeintuk jagat raya. Dalam kajiian 

saiins eineirgii iinii diinamaii dark eineigy, yaiitu eineigii yang tiidak teirliihat teitapii 

nyata adanya, dan dii niilaii ada beirdasarkan dampak yang dii tiimbulkannya 

yaiitu eikspansii jagat raya. 

Al-Kiindii seiorang fiilosof Iislam beirpeindapat bahwa alam iinii diiciiptakan 

dan peinciiptanya adalah Allah (tuhan). Seigala yang teirjadii dii alam iinii pastii 

ada seibab akiibatnya. Seimua reinteitan seibab-musabab iinii beirakhiir pada 

seibab utama, yaknii Tuhan peinciipta alam. Peinciipta alam adalah Eisa dan 

beirbeida deingan alam. Tiiap beinda, meinurut Al-Kiindii meimpunyaii dua 

hakiikat, yaknii hakiikat partiikular (juz’ii) dan hakiikat uniiveirsal (kullii). Namun 

Tuhan tiidak meimpunyaii hakiikat partiikular maupun uniiveirsal. Diia beirsiifat 

Eisa, Yang Beinar, Yang Satu, seilaiin Diia, seimuanya beirsiifat banyak. Hukum 

seibab akiibat (causaliity), yaknii suatu hukum yang meinyatakan bahwa dalam 

duniia yang teirbatas iinii, tiidak ada seisatu apapun yang teirjadii tanpa seibab. 
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Seisuatu biisa teirjadii kareina ada seibab yang meindahuluiinya. Rangkaiian seiba-

musabab iinii akan sangat panjang seikalii dan beirkeisiinambungan seihiingga 

tiidak meingeinal akhiir. Iitulah seibabnya, dalam logiika rangkaiian seibab-

musabab iinii diipandang mustahiil. 

Namun, dii beilakang seibab-seibab yang meirupakan rangkaiian yang 

sangat kompleiks teirseibut teintu ada seibab yang peirtama, yang tiidak 

diiseibabkan oleih seibab-seibab yang laiin. Seibab yang peirtama (causa priima) 

iinii lah yang diinamakan ‘Tuhan”. Dalam al-Qur’an Allah keirap kalii 

meimbiimbiing dan meinuntun akal manusiia untuk meireinungkan beirbagaii 

keijadiian deingan meinggunakan hukum kausaliitas. Seipeirtii dalam QS. Al-

Waqii’ah, 56: 58-59 yang beirbunyii: Ariinya: Maka teirangkanlah keipadaku 

teintang nutfah yang kamu pancarkan. Kamukah yang meinciiptakannya, atau 

Kamiikah yang meinciiptakannya. 

2. Tuhan sebagai Pluntar Kahuripan 

Bahwa Tuhan dalam hal  iinii beirpeiran viital dalam meimeiliihara seirta 

meingataur keiteiraturan alam seimeista atau cosmos seibagaiimana peinjeilasan 

dalam argumein teileiologiis, diimana bahwa duniia atau alam seimeista iinii tiidak 

hadiir deingan seindiiriinya tiidak beirgeirak seimaunya dan tiidak beirkeimbang 

seimata deingan diiriinya seindiirii. Alam iinii meinunjukan keiteiraturan, 

keiteintraman dan keiseimpurnaan yang beirtujuan, dan keinyataan teirseibut 

sangat tiidak mungkiin teirjadii beigiitu saja, teintu ada yang meingaturnya. Sang 

peingatur iitulah yang diiseibut Tuhan (An Iinteilliigeint Deisiigneir) atau 

(Supeirnatural Deisiigneir).133 

Pandangan teleologis setyo bertolak belakang dengan pandangan 

Deiiismei. Deisme meiyakiinii bahwa Tuhan beirada jauh dii luar alam.134 Tuhan 

seiteilah meinciiptakan alam iinii keimudiian meimbiiarkannya seicara meikaniis 

beirjalan seindiirii tanpa campur tangan Tuhan lagii. Sementara dalam 

 
133 Neil A. Manson (ed) God and Design, the Teleological Argument and Modern Science. 

London New York: Routledge, 2005, h. 1. 

134 Harun Nasution, Filsafat Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, h. 40-41. 
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pandangan teleologis, hukum keiteiraturan beirupaya meimbuktiikan adanya 

Tuhan deingan beirpeidoman pada konseip teintang adanya keiseirbateiraturan atau 

keiteirpolaan alam seimeista. Alam seimeista iinii, seikaliipun teirliihat deimiikiian 

kompleiks struktur dan siisteim beikeirjanya seirba teiratur dan sangat teirtiib. 

Beintuk-beintuk keiteiraturan teirseibut teirliihat, antara laiin, pada beinda-beinda 

dalam tata surya. Planeit-planeit yang beirtaburan dii angkasa miisalnya, tiidak 

saliing beirbeinturan meilaiinkan beirjalan seisuaii rotasii masiing-masiing. 

Keiteiraturan seipeirtii iinii tiidak mungkiin teirciipta beigiitu saja tanpa ada yang 

meingaturnya dan sang peingatur iinii pastiilah mahabiijaksana dan maha 

meingeitahuii. Sang peingatur iinii lah yang diiseibut Tuhan. 

Seibagaiimana yang diijeilaskan Seityo Hajar Deiwantoro dalam bukunya 

yaknii, Tuhan adalah peimeiliihara seimeista beiseirta seigeinap keihiidupan 

diidalamnya, keitiika Tuhan meingeijawantah jadiilah Pluntar Kahuriipan (cahaya 

keihiidupan, cahaya yang meiliiputii seiluruh yang hiidup). Alasannya kareina 

seitiiap beinda di iseimesita teirdiirii atas atom. Pada seitiiap atom, keibeiradaan 

teirbeisar adalah ruang kosong. Dii antara iintii atom dan eileiktron yang 

meingeiliingiinya teirdapat ruang kosong. Saat iintii atom diibeilah, beilahan iitu 

diiseibut quark, juga beiriisii banyak ruang kosong. Dan jiika teirus diibeilah 

ujungnya teitap ruang kosong. Jadii ruang kosong meinjadii iintii darii seigalanya 

keikosongan iiniilah yang diinamaii Suwung. Keikosongan yang meingandung 

seiluruh beiniih keibeiradaan dan meiliiputii seigala yang ada. baiik pada tataran 

meitafiisiik maupun fiisiik, seigala yang ada dan teirliihat dalah pancaran dan 

peingeijawantahan darii Sang Suwung.135 

Seijalan deingan peindapatnya Al-Razii, bahwa alam seimeista yang 

diiciiptakan seicara amat teiratur iitu meinjadii buktii eiksiisteinsii Tuhan yang 

meingheindakii adanya keiteiraturan dan keiseilarasan teirseibut. Al-Razii 

meingeimukakan argumein peingkhususan, yang meirypakan argumein 

peindukung argumein keiteiraturan. Beinda-beinda langiit (ajsam falaqiiyyah) dan 

 
135 Setyo Hajar Dewantoro, SUWUNG Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, Tangerang: Javanica, 

2017, h 43. 



 
 

62 
 

jiisiim yang teirsusun darii eimpat unsur (ajsam unsuriiyyah) yang meimiiliikii 

keisamaan darii seigii fiisiiknya (jiismiiyyah). Keinyataan bahwa seibagiian jiisiim 

beiroleih ciirii khas beirupa siifat-siifat teirteintu, yaiitu kadar (maqadiir), beintuk 

(ashkal), tiidaklah diiseibabkan oleih siifat fiisiiknya atau oleih seisuatu yang tiidak 

diipiisahkan darii siifat fiisiiknya (lawaziim), seibab jiika beirupa jiisiim diikhususkan 

oleih kualiitas-kualiitas teirteintu kareina siifat fiisiiknya, teintu seimua jiisiim akan 

akan sama dalam seigii kualiitas-kualiitas teirseibut. 

Akiibatnya dapat diibuktiikan bahwa adanya peinciipta yang teilah 

meinciiptakan jiisiim-jiisiim iitu seibagaiimana adanya. Dan meinggunakan meitodei 

peimbuktiian seipeirtii iitu, meinurut Al-Razii meirupakan cara teirbaiik yang biisa 

diipahamii oleih manusiia. Jeilasnya keiteiraturan atau keiteirsusunan biintang dan 

beinda-beinda langiit seirta keiteiraturan bumii seibagaii buktii eiksiisteinsii Tuhan. 

Argumein keiteiraturan diipandang seitara dan diikaiitkan eirat deingan argumein 

teileiologiis. Al-Razii dalam meimbuktiikan eiksiisteinsii Tuhan bukan hanya 

deingan ayat-ayat al-qur’an, teitapii juga meinyandiingkannya deingan 

peingeitahuan iilmiiah yang ada pada saat iitu, seipeirtii dalam biidang astronomii, 

geiografii dan biiologii.136 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
136 Fakhr Al-Din Al-Razi, Mafatih al-Gayb, Vol. IV, Kairo: TP, 1938, h. 203-228. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peimbahasan pada bab Ii hiingga bab IiV, iisii skriipsii iinii dapat 

diisiimpulkan bahwa: 

1. Hakiikat Tuhan dalam peimiikiiran Seityo Hajar  Deiwantara  diiartiikan seibagaii 

eintiitas yang meimiiliikii otoriitas absolut dalam meingatur dan  meingadakan 

alam seimeista. Tuhan meingeijawantah dalam beibeirapa priibadii. Keimudiian 

eintiitas Tuhan diiakseis oleih kawula atau hamba dalam jalan spiiriitual yang  

beirsiifat suwung (Tuhan seibagaii tujuan akhiir manusiia: sangkan paraniing 

dumadii). Konseip suwung meirupakan seibuah konseip keikosongan absolut 

yang meiliingkupii seimeista seihiingga wujud Tuhan tiidak dapat diiabtraksiikan 

seicara konkreit, kareina Tuhan meimiiliikii siifat tan keino kiinaya ngapa.  

2. Eiksiisteinsii Tuhan dalam peimiikiiran Seityo Hajar Deiwantara meingandung 

spriitiit peimbuktiian atas keibeiradaan Tuhan. Meiliiputii argumein ontologiis, 

kosmologiis dan teileiologiis. Keitiiganya dapat diiliihat darii konseipsii Tuhan 

seibagaii Sang Suwung (sumbeir seigala yang ada), Akarya Jagat, dan 

Pluntar Kahuriipan.   

B. Saran 

1. Pada bagiian akhiir dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii heindak meimbeiriikan 

beibeirapa saran yang meingandung niilaii utiiliitas bagii khalayak umum dan 

peirkeimbangan diiskursus fiilosofiis. Bagii khalayak umum diiharapkan leibiih 

meimiiliikii keisadaran untuk leibiih peika dan antusiias teirhadap beirbagaii 

khazanah peimiikiiran  lokal, seihiingga masyarakat  tiidak meingiidap kriisiis 

iideintiitas dan buta akan eiseinsii teiologiis khas Nusantara. Seilaiin iitu hal iinii juga 

meirupakan eijawantah darii upaya iinteirnaliisasii peintiingnya multiikuraliismei dii 

dalam masyarakat seihiingga masyarakat tiidak mudah iikut arus weisteirniisasii 

dan globaliisasii. 

2. Bagii peineiliitii seilanjutnya, diiharapkan dapat meinguliik leibiih dalam teirkaiit 

peimiikiiran Seityo Hajar Deiwontaro. Peineiliitii seilanjutnya juga dapat meingkajii 
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teirkaiit typologii  teiofanii dan antropologii peimiikiiran Seityo Hajar Deiwantoro.  
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